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ABSTRAK
Astutik, Ervina Levi, 200401110109. 2024. Pengaruh Peer Attachment terhadap
Fear of Missing Out Pada Mahasiswa Pengguna Media Sosial di Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : Dr. Zainal Habib M.Hum
Dr. Siti Mahmudah M.Si

Fear of Missing Out merupakan salah satu jenis kecanduan internet yang

sebagian besar menyerang anak-anak dan remaja. Salah satu penyebab seseorang
mengalami Fear of Missing Out ini adalah ketidakpenuhannya akan keterkaitan
dengan orang lain (Relatedness). Kebutuhan ini erat kaitannya dengan konsep
attachment. Kualitas Peer attachment dapat menjadi faktor yang memungkinkan

remaja mengalami FOMO saat menggunakan media sosial.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatahui 1) tingkat kelekatan
teman sebaya, 2) mengetahui tingkat FOMO dan 3) mengetahui pengaruh kelekatan
taman sebaya dengan fenomena FoMO pada mahasiswa pengguna media sosial

yang ada di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Penelitian ini mengunggunakan metode kuantitatif dengan populasi yaitu
mahasiswa di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan
total sampel sebanyak 147 subjek. Teknik yang digunakan pada penelitian ini
adalah non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakam alat ukur yang telah dimodifikasi
dari Przybylski dkk., (2013) untuk mengukur Fear of Missing Out dan inventory of
Parent and Peer Attachment (Revised Version) yang dibuat oleh Armsden dan

Greenberg (1989) untuk mengukur tingkat Peer Attachment

Hasil dari penelitian ini menunjukan tingkat Peer Attachment Sedang,
tingkat FOMO sedang dan adanya pengaruh Peer Attachment terhadap FoMO Pada
Mahasiswa Pengguna Media Sosial di UIN Malang dengan nilai R square sebesar
sebesar 0,335 dengan tigkat sig. 0,00 < 0,05.

Kata kunci : Peer Attachment, Fear of Missing Out
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ABSTRACT
Astutik, Ervina Levi, 200401110109. 2024. The Influence of Peer Attachment on

Fear of Missing Out in Students Using Social Media at the State Islamic University
of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis, Faculty of Psychology, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University, Malang.
Advisor : Dr. Zainal Habib M. Hum

Dr. Siti Mahmudah M.Si

Fear of Missing Out is a type of internet addiction that mostly attacks
children and teenagers. One of the causes of someone experiencing Fear of Missing
Out is their lack of connection with other people (Relatedness). This need is closely
related to the concept of attachment. Peer attachment quality can be a factor that

allows teenagers to experience FOMO when using social media.

The aim of this research is to find out 1) the level of peer attachment, 2)
find out the level of FOMO and 3) find out the influence of peer park attachment
with the FOMO phenomenon on students who use social media at the Maulana

Malik Ibrahim State Islamic University, Malang.

This research uses quantitative methods with a population of students at the
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang with a total sample of
147 subjects. The technique used in this research is non-probability sampling with
purposive sampling technique. The measuring instrument used in this research uses
a measuring instrument that has been modified from Przybylski et al., (2013) to
measure the Fear of Missing Out and the inventory of Parent and Peer Attachment
(Revised Version) created by Armsden and Greenberg (1989) to measure the level

of Peer Attachment

The results of this research show a moderate level of Peer Attachment, a
moderate level of FOMO and the influence of Peer Attachment on FOMO among
students using social media at UIN Malang with an R square value of 0.335 with a
sig level. 0.00 < 0.05.

Keywords: Peer Attachment, Fear of Missing Out
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Media sosial saat ini telah menjadi platform yang sangat popular, terutama
pada generasi muda yang digunakan untuk menjadi media komunikasi secara
digital. Fitur-fitur yang ditawarkan pun semakin menarik dan beragam, hal ini
disesuaikan dengan permintaan dan penggunaan sosial media. Menurut dari
riset yang telah dilakukan oleh lembaga riset yang bergerak pada data statistic
digital We Are Social dan Hootsuite pada 2023, terdapat 212,9 juta orang atau
setara dengan 77% orang Indonesia adalah pengguna media sosial dengan
pengguna media sosial aktif sebesar 167 juta orang atau 60,4% dari populasi.
Hasil riset terbaru dari We Are Social Hootsuite pada januari 2023
mengungkapkan bahwa beberapa platform media sosial yang popular di
Indonesia yaitu Whatsapp sebesar 92,1%, Instagram sebesar 86,5%, Facebook
sebesar 83,8%, Tiktok sebesar 70,8%, dan telegram sebesar 64,3% We Are
Social (2023).

Pada saat ini media sosial menjadi wadah bagi individu untuk
berkomunikasi secara aktif dan mendapatkan infomasi baru (Burke dkk, 2010).
Berdasarkan data dari Reportal pada tahun 2023, terdapat 167 juta pengguna
media sosial, dimana 153 juta diantaranya berusia 18 tahun keatas, yang
menyumbang sekitar 79,5% dari total populasi. Selain itu, diperkirakan sekitar
78,5% dari pengguna internet menggunakan setidaknya satu akun media sosial,
dan nilai ini diperkirakan akan terus meningkat dari tahun ke tahun.
Penggunaan media sosial erat kaitannya dengan penggunaan internet
keseluruhan. Data yang sama dari APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia) menujukkan bahwa masyarakat dengan tingkat pendidikan yang
lebih tinggi cenderung lebih sering menggunakan internet oleh karena itu
penggelompokan pengguna berusia 18-24 tahun dengan tingkat pendidikan

yang tinggi, maka kelompok yang paling sesuai adalah mahasiswa.



Salah satu perguruan tinggi yang mengikuti perkembangan teknologi saat
ini adalah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang aktif memanfaatkan
teknologi yang ada pada saat pembelajaran seperti penggunaan laptop,
penggunaan aplikasi MS PowerPoint dalam presentasi dan penyediaan
berbagai layanan yang dapat diakses secara online seperti Siakad, Elearning
dll. Ketergantungan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
terhadap teknologi juga membuat mahasiswanya sangat berhubungan dengan
penggunaan gadget dan media sosial. Penelitian terdahulu terkait intensitas
pemakaian sosial media pernah dilakukan dimana rata-rata setiap individu
menghabiskan waktu sekitar 3 jam 23 menit setiap hari untuk berinteraksi

dengan media sosial dengan berbagai perangkat (Hotimah, 2018).

Tidak dapat dipungkiri bahwa media sosial juga membawa dampak positif,
seperti mempermudah penyebaran dan penerimaan informasi tentang peristiwa
terkini (Kennedy, 2019). Meskipun, media sosial mempunya banyak dampak
positif, akan tetapi media sosial juga menjadi sumber masalah. Dalam sebuah
penelitian di sebutkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan dan
tidak sesuai dengan kebutuhan memberikan dampak yang negatif bagi
kesehatan mental. Dampak negetif ini mencangkup pada masalah gangguan
tidur, kecemasan, peningkatan risiki penggunaan narkoba, hingga gejala
depresi Arora dkk.,(2018).

Penggunaan media sosial yang intes juga berdampak negative pada
kesejahteraan psikologis individu, salah satunya yaitu munculnya rasa takut
akan kehilangan kesempatan atau pengalaman yang lebih baik daripada yang
sedang mereka alami (Irshad dkk., 2021; Przybylski, 2013). Kebiasaaan para
mahasiswa yang ingin tetap terhubung dan membentuk interaksi sosial secara
virtual sering kali takut dan cemas untuk melewatkan hal-hal menari yang
dilakukan bersama teman-teman mereka secara virtual. Hal ini mendorong
adanya kebiasaan untuk terus menerus memeriksa ponsel agar individu dapat

mengikuti semua aktifitas yang dilakukan orang lain (Akbar dkk,2018).



Setuasi seperti ini sering dikenal dengan istilah “Fear od Missing Out”’(FoMO),
dimana seseorang tidak ingin melewatkan keseruang yang sedang terjadi dan
berusaha untuk tetep terhubung secara virtual dengan orang-orang tersebut
(Przybylsky,2013).

Bedasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 25
November 2023 dan 26 November 2023 didapatkan bahwasanya dua informan
pengguna media sosial di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang mengalami FOMO selama mereka bermain media sosial. Hal ini dapat
dilihat dari pernyataan informan pertama FA (21 tahun) sebagai berikut.

“aku gak tau ya kak, aku tu seneng ngabisin waktu aku buat main
media sosial, dan kadang suka liatin story instagram atau whatsapp
temen-temen ku. Aku kepo aja sih kayak kagiatan mereka itu
ngapain aja, kadang buat seru-seruan aja. Sama biasanya aku juga
sering tu update berita-berita viral yang lagi happening, kayak
pemilu, sekarang kan lagi naik banget beritanya. Menurutku ya kita

tu harus update aja sama berita-berita biar gk ketinggalan sama
temen-temen dan nyambung aja kalau ngobrol”

(Wawancara, 25 November 2023)

Dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara diatas bahwasanya FA ini
mengalami FOMO dalam bentuk takut tertinggal informasi. FA berusaha untuk
selalu update dengan perkembangan berita yang ada agar tidak merasa tetinggal
oleh temannya ketika sedang berbincang. Bentuk FOMO yang dialami oleh FA
ini sesuai dengan aspek dari FOMO. Selain itu berdasarkan hasil wawancara
diatas juga dapat dilihat bahwa peran teman juga bisa menjadi pemicu adanya
FoMO. Hal itu dikarenakan subjek FA takut jika merasa terasingkan dari

temannya. Keterasingan inilah yang menjadi aspek dari Peer Attachment

Berdasarkan dari survey yang pernah dilakukan di amerika serikat,
terungkap bahwa 333 pelajar dan mahasiswa dapat menghabiskan sebelas jam
sehari untuk beraktivitas secara online di media sosial supaya tetap terhubung
dengan orang lain (Cherenson, 2015). Dampak dari penggunaan sosial media
yang tinggi memunculkan berbagai dampak seperti munculnya kecemasan
berbasis digital yang terjadi ketika individu merasa tidak mendapatkan



informasi terkini atau ketinggalan informasi dari aktivitas orang lain. Penelitian
lain juga menunjukkan bahwa FoMO melibatkan perasaan berupa cemas,
marah, perasaan tidak mampi, ketidakpuasan kebutuhan psikologis individu
terkait identitas diri pribadi (Self) dan hubungan sosial (Relatedness) tidak
terpenuhi. Akibatnya, individu cenderung terlibat dalam aktivitas di sosial
media untuk mencoba memenuhi kebutuhan tersebut (Wortham, 2011).

Wawancara juga dilakukan kepada informan kedua yaitu SNF (22
tahun), berikut kutipan hasil wawancara
“aku biasanya sih sebelum ngelakuin aktivitas itu ya harus main HP
dulu, jadi bangun tidur itu yang dicari pertama itu HP. Biasanya aku
bisa scrolling medsos pas bangun tidur itu minimal 15 menitan
sebelum aku bangun dari kasur. Kadang kalau mau ngerjain tugas
atau pun kerjaan yang lain gitu, aku ngumpulin mood dulu sambil
main HP. Padahal aku main hp itu cuma buat update berita viral

kayak artis artis-artis trus scrolling ig, nanti ganti scrolling tiktok
trus ganti lagi liat story whatsapp terus nonton youtube.”

(Wawancara 26 November 2023)

Berdasarkan wawancara diatas subjek SNF ini merasa enggan
tertinggal informasi yang ada di media sosial. Hal ini sesuai dengan aspek
FoMO dimana ketakutan ketinggalan peristiwa berharga. Peristiwa berharga
ini bisa saja terjadi pada teman, keluarga atau bahkan artis-artis.

Penelitian dari (Przybylski dkk.,2013) menunjukan bahwa Fear of
Missing Out ini menimbulkan perasaan yang kosong, stress dan merasa
tertinggal jika tidak mengetahui kejadian penting orang lain. Peristiwa ini
berdasarkan pada pandangan determinasi sosial dimana media sosial dan
internet menciptakan perbandingan antar individu soal tingkat kesejahteraan
dan kebahagian berdasarkan pandangan orang lain. Internet dan media sosial
juga memberikan saran bagi seseorang untuk melihat perilaku-perilaku dalam
kehidupan mereka sebagai bentuk penghargaan akan diri sendiri dan ketika
orang lain melihat persepsi itu, maka hal itu dimanefestasikan sebagai
kebahagian yang sesungguhnya (Przybylski dkk, 2013). Penelitian oleh (Lopez
dkk, 2015) menyimpulkan bahwa hubungan orang tua-anak berdasarkan



kepercayaan dan komunikasi merupakan faktor perlindungan yang kuat
terhadap FOMO. Salah satu penjelasan yang mungkin adalah ketika remaja
mengembangkan hubungan keluarga yang buruk, mereka mencoba untuk
“melarikan diri” dengan berfokus pada komunikasi online dengan teman
sebaya Bagi remaja, keterlibatan teman sebaya, hubungan sosial, dan interaksi
sangat penting dalam menjadikan kelompok ini rentan terhadap FOMO (Barry
dkk., 2017). Berkaitan dengan hal tersebut (Tomczyk & Selmanagic-Lizde,
2018) berpendapat bahwa FoMO merupakan salah satu jenis kecanduan
internet yang sebagian besar menyerang anak-anak dan remaja. Ketika
kebutuhan untuk online dan memperoleh informasi sebagai kepuasan tidak
terpenuhi, individu mengalami emosi negatif. Dalam penelitiannya, 20%
remaja mengalami gejala FOMO dan 30% berisiko menjadi kecanduan Media
sosial. Para penulis mengutip tiga prediktor penggunaan dan kecanduan
internet dan FOMO. Pertama, mereka mendefinisikan motif pelarian sebagai
keinginan untuk menghindari kesedihan, kesepian, dan masalah psikososial
lainnya. Kedua, motif bosan, artinya tidak ada alternatif lain selain mengisi
waktu luang. Terakhir, ada motif “up-to-date”, yaitu ingin selalu mengetahui
aktivitas orang lain, tetap terhubung dengan teman, atau mencari pengalaman

baru.

Salah satu penyebab seseorang mengalami Fear of Missing Out ini
adalah ketidakpenuhannya akan keterkaitan dengan orang lain (Relatedness).
Kebutuhan ini erat kaitannya dengan konsep attachment. Menurut Bowlby
(dalam Santrock 2002) attachment adalah fenomena yang mencerminkan
karakteristik relasi yang unik. Attachment ini akan bertahan cukup lama dalam
rentang hidup manusia yang diawali dengan kelekatan anak pada ibu atau figru
lain pengganti ibu. Akan tetapi setiap individu mempunyai gaya masing-
masing dalam memenuhi kebutuhan akan Relatedness ini dan gaya kelekatan

ini dapat mempengaruhi tingkat kepuasan individu.

Menurut (Armsden & Greenberg, 1987), kelekatan teman sebaya atau

lebih dikenal dengan peer attachment adalah hubungan yang terbentuk antar



individu dengan teman sebayanya yang bisa menjadi sumber keamanan
psikologis bagi seseorang. Kelekatan ini dianggap sebagai keamanan
psikologis dikarenakan hubungan ini menciptakan ikatan emosional yang kuat
antar individu Santrock (2012). Kelekatan ini berupa ikatan emosianal yang
saling mempengaruhi dua individu Papalia & Feldman (2004). Peer
Attachment merupakan ikatan yang terbentuk antara sesorangang individu
dengam teman sebayanya Aspek-aspek kelekatan ini Menurut Armsden &
Greenberg (1987) adalah rasa percaya (trust), komunikasi dan alienasi
(keterasingan). Aspek-aspek itulah yang berkontribusi terhadap kualitas
hubungan yang terbentuk antar individu yang terlibat dalam peer attachment.

Peer Attachment yang aman (Secure attachment) dapat dikenali
melalui perasaan aman dan kepercayaan bahwasaanya teman memberikan
dukungan untuk memenuhi kebutuhan akan Relatedness. Selain itu, ciri khas
lainnya yaitu adanya keyakinan bahwa teman akan memahami kondisi
emosional seorang individu dalam berkomunikasi (Garnika, 2019).
Sebaliknya, dimana insecure attachment dapat mempengaruhi individu untuk
mengalami kecanduan sosial media, termasuk pengalaman Fear of Missing
Out (Eichenberg, 2016). Hazan dan Zeifman (1994) menyatakan bahwa
hubunga dekat antar teman sebaya sangat penting bagi dewasa muda
dikarenakan hubungan ini cenderung seimbang dalam hal timbal balik
dibandingkan hubungan antara orangtua dan anak. Selain itu, persahabatan
yang didasari oleh keterikatan ini memberikan kesempatan bagi individu untuk
mengungkapkan diri lebih dalam dan mendapatkan validasi atas nilai-nilai dari
individu tersebut (Markiewicz dkk 2006).

Meningkatnya ketergantuangan remaja dengan teman sebaya di
sebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kekhawatiran dan minat baru
(seksualitas) yang lebih mudah untuk dibicarakan dengan teman sebaya
(Arnett, 2000). Penelitian lain dari (Reiner, 2017) menunjukkan bahwa
individu yang dengan insecure attachment berisiko mengalami Fear of

Missing Out lebih tinggi disbanding dengan orang yang secure attachment.



Ketidakhadirian sosok lekat dapat membuat individu merasa kehilangan figure
yang menjadi teladan. Dalam hal ini, remaja seringkali mencari validasi,
pendapat dan citra diri si media sosial. Menurut raharja (2019),
ketergantuangan pada media sosia bermula dari kebutuhan atas perhatian dan
validasi yang tidak terpenuhi. Kualitas hubungan teman sebaya dan pola
kelakatan yang terbentuk juga dapat mempengaruhi seberapa besar

kemungkinan remaja mengalami FoMO.

Pada penelitian sebelumnya yang menyelidiki pengaruh keterikatan
teman sebaya terhadap FoMO, dengan hasil yang beragam. Pada penelitian
yang dilakukan Nurshofia (2021) menunjukkan bahwa keterikatan teman
sebaya mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap FOMO, selain itu
penelitan yang dilakukan (Throuvala dkk., 2018) menyebutkan FoMO
dipandang sebagai ekspresi ketakutan bahwa keterikatan yang sudah ada
dengan teman sebaya akan terganggu. Hal ini mengidentifikasi adanya
pengaruh antara Peer Attachment terhadap FOMO. Sementara penelitian lain
yang dilakukan oleh Maskar (2023) berpendapat bahwa hal tersebut tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan.

Berdasarkan fenomena dari hasil wawancara yang telah dilakukan di
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang terkait Peer
Attachment, Fear of Missing Out dan adanya perbedaan hasil pada penelitian
terdahulu, maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk lebih memahami
hubungan antara Peer Attachment dan FOMO. Karena uraian di atas Peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Penggaruh Peer Attachment
Terhadap Fear of Missing Out (FOMO) Pada Mahasiswa Pengguna Media

Sosial di Univeristas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang “



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat diambil rumusan masalah
sebagai pembahasan dan batasan pada penelitian ini, adapun rumusan masalah
sebagai berikut:

a. Bagaimana Tingkat Peer Attachment pada mahasiswa pengguna media
sosial di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?

b. Bagaimana Tingkat Fear of Missing Out (FOMO) pada mahasiswa
pengguna media sosial di Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang?

c. Apakah ada pengaruh Peer Attachment terhadap Fear of Missing Out
(FoMO) pada mahasiswa pengguna media sosial di Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka
diketahui tujuan penelitian ini sebagai berikut:
a. Mengetahui tingkat Peer Attachment pada mahasiswa pengguna media
sosial di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
b. Mengetahui tingkat Fear of Missing Out (FOMO) pada mahasiswa
pengguna media sosial di Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang
c. Membuktikan pengaruh Peer Attachment terhadap Fear of Missing Out
(FoMO) pada mahasiswa pengguna media sosial di Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
a. Penambahan ilmu dan wawasan baru
Penelitian ini berpotensi menambah ilmu dan wawasan baru
khususnya dalam bidang psikologi sosial. Hasil dari penelitian ini

diharapkan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang



pengaruh antara keterikatan teman sebaya dan Fear of Missing Out
(FoMO) dan dapat memberikan kontribusi pada literatur ilmiah.

b. Kontribusi terhadap perkembangan ilmu psikologi
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi penting terhadap
perkembangan ilmu psikologi khususnya pada variabel Peer
Attachment dan FOMO.

c. Rujukan untuk penelitian selanjutnya
Peneliti masa depan dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar
untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut, menguji hipotesis
baru, atau memperluas pengetahuan tentang dampak keterikatan

teman sebaya terhadap pengalaman FoOMO.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Untuk Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan
pengetahuan baru tentang Peer Attachment dan Fear of Missing Out
(FOMO) pada remaja. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai
hubungan ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang dapat
membantu mahasiswa dalam membangun hubungan dengan teman
sebayanya.

b. Untuk jurusan Psikologi
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi jurusan Psikologi.
Hasil penelitian ini diharpkan dapat dijadikan bahan studi literatur

mendalam mengenai Peer Attachment dan FOMO.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fear of Missing Out (FoMO)
2.2.1 Definisi Fear of Missing Out (FOMO)
Fear of Missing Out (FoMO) adalah ketakutan bahwa orang lain

mungkin memiliki pengalaman yang lebih bermanfaat serta menarik,
sementara individu itu tidak. FOMO sendiri digambarkan menjadi
sebuah keinginan yang kuat untuk terus terhungung dan terikat dengan
apa yang dilakukan oleh orang lain (Przybylski dkk., 2013). Przybylski
juga mengatakan FOMO ini terjadi karna adanya kondisi regulasi diri
yang buruk yang tibul dari beberapa kebutuhan psikologis yang tidak
terpenuhi, baik secara situasional atau secara terus-menerus. Menurut
(Hetz dkk., 2015) mendifinisikan Fear of Missing Out ini sebagai
perasaan khawatir seseorang ketika orang lain memiliki pengalaman
yang individu ini tidak miliki. Hal ini ditandai dengan kebutuhan untuk
selalu terhubung dengan aktifitas orang kain. Menurut kamus Oxford,
“Fear of Missing out” merupakan ketakutan individu terhadap suatu
peristiwa atau kejadian menarik tanpa ada kehadirannya dan perasaan
ini timbul karena unggahan orang lain di media sosialnya.

Menurut Hwang (2002:75) Fear of Missing Out memiliki
kesamaan dengan fenomena yang Ada di China yang disebut dengan
Kiasu. Fenomena Kiasu ini adalah fenomena ketika individu memiliki
perasaan ambisius yang takut kalah dengan orang lain sehingga
individu tersebut akan melakukan segala cara agar bisa menggapai
tujuan tersebut. Dalam fenomena Kiasu ini, individu yang merasa
tertinggal akan selalu mencoba untuk tetap terhubung dan aktif untuk
mengikuti orang lain melalui media sosial. Menurut (Franchina dkk.
2018) FOMO adalah perasaan cemas yang muncul dari kesadaran
bahwa seorang individu merasa telah melewatkan pengalaman yang

berharga yang dimiliki orang lain dan menjadi indentifikasi sebagai
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sifat individu yang mendorong untuk tetap mengetahu apa yang orang
lain lakukan di media sosial.

Menurut JWT Intelligence (2011) FOMO merupakan persaan tidak
nyaman yang menguras tenaga bahwa seseorang telah melewarkan apa
yang teman-temannya lakukan. FOMO merupakan kecemasan sosial
dan akan semakin bertambah dengan adanya peran pembaharuan
digital dab smartphone sudah menjadi kebutuhan dasar untuk
menjalani kehidupan. Menurut Alt & Bonnie (dalam Fitri, 2021) FOMO
ini ditandai dengan persaan gelisah bagwa seseorang bisa saja
melewatkan situasi yang menjanjikan komunikasi sosial, memperoleh
pertemuan-pertemuan bermanfaat dengan orang lain, terlibat dalam

kegiatan produktif dan menghadiri acara yang memuaskan lainnya.

Dalam penelitian yang dilakukan Przybylski, dkk (2013),
Przybylski merujuk pada teori Self Determination Theory (SDT) yang
dikemukakan oleh Deci & Ryan (2000). Menurut teori SDT FOMO
terbentuk karena tidak terpenuhinya kebutuhan dasar psikologis para
pengguna media sosial. Teori ini menyebutkan kebutuhan dasar
psikologis manusia ada 3 aspek, yaitu competace, autonomy dan
relatedness. Przybylski, dkk (2013) menyimpulkan bahwa Fear of
Missing Out inu terjadi karena ketidakpuasan dalam pemenuhan ketiga
dasar kebutuhan psikologis. Dari definisi diatas yang telah diuraikan
maka peneliti mendefinikan Fear of Missing Out (FoMO) adalah
perasaan yang muncul berupa rasa takut, cemas dan khawatir ketika
individu ketinggalan pengalaman berharga yang dialami atau di miliki
oleh orang lain. Dikarenakan rasa takut, cemas dan khawarir ini
individu akan terus mencoba selalu terhubung dengan orang lain

dengan cara mengecek dan memantau sosial media orang lain.



2.2.2

2.2.3
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Aspek-aspek Fear of Missing Out (FOMO)
Aspek Fear of Missing Out yang termuat dalam Fear of
Missing Out Scale yang disusun oleh (Przybylski, dkk, 2013)

sebagai berikut.

a. Ketakutan
Rasa takut seorang individu akan muncul apabila orang lain
memiliki pengalaman yang lebih berharga dari pada yang
dimiliki oleh individu tersebut. Hal ini terjadi karena individu
ini tidak terlibat didalam pengalaman tersebut.
b. Kekhawatiran
Rasa khawatir yang dseirasakan oleh individu ini merupakan
perasaan yang dirasakan ketika individu merasa tidak dapat
menampilan gambaran diri atau citra diri kepada orang lain dan
merasa khawatir tidak di terima oleh lingkungan sosial.
c. Kecemasan
Perasaan cemas yang dirasakan oleh individu ini adalah
perasaan cemas akan tidak terhubungnya dengan orang orang
dimedia sosial serta perasaan cemas ketika merasa tertinggal
akan informasi yang sedang marak diperbincangkan di media
sosial. Hal ini yang menyebabkan seseorang akan mencari tahu

kegiatan atau kejadian apa saja yang dilakukan orang lain.

Secara keseluruhan, FOMO sendiri mencangkup aspek-aspek
emosional dari individu seperti ketakukan akan kehilangan momen
berharga, kekahawatiran akan citra diri yang tidak bisa diterima di
masayarakat dan kecemasan akan lingkungan sosial dan perasaan
tertinggal daru suatu informasi yang sedang marak dibicarakan saat
ini.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Fear of Missing Out

Faktor penyebab FoMO berdasarkan Self-Determination

Theory yang dikemukanan Ryan & Deci (dalam Przybylski dkk.
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2013) yaitu tidak terpenuhinya kebutuhan dasar psikologis manusia
yang terdiri dari:

a. Kompetensi (Competence)

Kapasitas seseorang untuk bertindak secara efektif di dunia,
contohnya seperti memiliki tantangan yang optimal dan
perasaan mampu untuk mencoba tantangan tersebut, merasa
yakin dengan kemampuan sendiri, dan merasa dapat mencapai
suatu tujuan.

b. Otonomi (Autonomy)

Kemampuan kemandirian pribadi, contohnya seperti
perasaan bahwa diri memegang kendali dan memiliki pilihan,
dapat membuat keputusan berdasarkan keyakinan, bertanggung
jawab atas keputusan yang sudah diambil dan merasa bebas.

c. Keterkaitan (Relatedness)

Kedekatan atau keterhubungan dengan orang lain,
contohnya seperti merasa terhubung dengan keluarga, teman,
dan kolega, memiliki dukungan sosial yang baik, dan merasa

diperdulikan oleh orang lain.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, maka
Keterkaitan (Relatedness) termasuk ke dalam faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat Fear of Missing Out (FOMO) seseorang.
Ketika seseorang merasa kurang tehubung atau kurang mendapatkan
perhatian secara sosial, kecemasan akan terputusnya interaksi sosial,
maka hal itu akan meningkatkan peluang pengalaman FoMO

seseorang.

Dasar Fear of Missing Out (FOMO)
Menurut Abel dkk. (2016), ketika individu merasakan FOMO

maka mereka akan mengalami perasaan sebagai berikut:
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a. Perasaan Mudah Tersinggung (Irritability)

Individu dengan tingkat irritability yang lebih tinggi akan
memiliki kecenderungan untuk mengambil sikap agresif,
bertindak secara impulsif atau kasar saat mengalami
pertentangan kecil (Caprara dkk., 1985). Sehingga individu
memiliki kecenderungan untuk mengeluarkan perasaan negatif
pada kejengkelan sekecil apapun, termasuk cepat marah,
menggerutu, dan kasar. Dalam konteks saat ini, ketika
seseorang mulai merasa takut, gelisah, dan khawatir saat
memeriksa situs media sosial, sifat mudah tersinggung dan
cemas mereka meningkat.

b. Cemas (Anxiety)

Penelitian mengenai kecemasan biasanya membagi
kecemasan menjadi dua kategori berdasarkan apakah peneliti
tertarik pada kecemasan jangka panjang atau sementara: trait
anxiety dan state anxiety. Trait anxiety mengacu pada salah satu
sifat umum individu untuk menjadi cemas atau tingkat
kecemasan tipikal mereka, sedangkan state anxiety adalah
tingkat kecemasan seseorang selama jangka waktu yang relatif
singkat baik itu detik, menit, ataupun jam (Wilt dkk., 2011).
State anxiety paling relevan dengan FoMO karena
kemungkinan besar individu dengan ketakutan ini setelah
melihat media sosial akan merasakan kecemasan sementara
apabila tidak dapat melakukan seperti yang dilihat di media
sosial.

c. Perasaan Ketidakcukupan (Inadequacy)

Ketidakcukupan sering dipandang sebagai rasa malu dan
ketidakmampuan dimana diri dipandang lebih rendah dalam
beberapa hal (Seu, 2006). Perasaan tidak mampu dapat
menyebabkan perasaan rendah diri sehingga saat seseorang

mendengar atau membaca tentang suatu acara dan mereka tidak
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diundang, atau melihat seseorang yang memiliki produk yang
mereka harap mereka miliki, sangat mungkin kemungkinan
mereka akan mulai merasa tidak mampu dan bertanyatanya

pada dirinya sendiri.

Secara keseluruhan FOMO tidak hanya berdampak pada emosi
seseorang secara langsung, akan tetapi juga mempengaruhi
bagaimana cara individu untuk berinteraksi dan merespon sosial

mereka, terlebih dalam konteks media sosial

2.2.5 Faktor yang Mempengaruhi Fear of Missing Out (FoMO)
Menurut JWT Intelligence (2012), faktor yang mempengaruhi Fear
of Missing Out adalah:

a. Keterbukaan Akan Media Sosial Media sosial menjadikan
kehidupan setiap orang saling terbuka, dimana segala informasi
dapat diketahui secara “real time” baik itu mengenai kegiatan orang
lain, topik yang sedang hangat dan juga informasi terbaru. Sehingga
membuat kehidupan seseorang lebih terbuka dan berpotensi untuk
membandingan kehidupan sendiri dengan kehidupan orang lain
yang dilihat melalui media sosial dan menyebabkan rasa tidak puas
dengan hal yang dimiliki sekarang.

b. Social One-Upmanship adalah perilaku dimana seseorang selalu
ingin menunjukkan bahwa dirinya lebih hebat dan lebih baik
daripada orang lain. Dengan adanya keinginan untuk selalu
menunjukan kehidupannya di media sosial dapat memicu
timbulnya FoMO.

c. Usia Anak muda menunjukkan keterhubungan dengan FOMO yang
lebih besar dibandingkan kelompok usia lain. Hal ini karena
individu pada usia muda lebih terhubungan dengan penggunaan
internet dan masih membetuk identiras diri daripada kelompok usia

yang lebih dewasa.
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d. Fitur Penggunaan Hastag Fitur hastag pada media sosial membuat
setiap orang dapat menyampaikan segala informasi atau keadaan
yang sedang terjadi dan menjadi perbincangan yang hangat. Hal ini
dapat memicu seseorang untuk merasakan peasaan tertinggal
karena tidak terlibat dalam aktivitas atau perbincangan di media
sosial.

e. Kondisi Deprivasi Relatif. Kondisi ini adalah kondisi psikologis
yang terjadi ketika seseorang merasakan kekurangan atau
ketidakpuasan yang subjektif pada dirinya dibandingan dengan
orang lain. Pada kondisi ini seseorang cenderung melakukan
penilain terhadap dirinya sendiri dengan cara membanding-
bandingan dengan orang lain. Perasaan ini muncul ketika para
mengguna media sosial mulai membanding-bandingkan kondisi
mereka dengan orang lain di sosial media

f. Banyaknya Stimulus Untuk Mengetahui Informasi Di zaman yang
serba digital ini. Perkembangan zaman saat ini memudahkan
indivisu untuk mendapakan informasi yang sedang banyak
dibicarakan. Dengan adanya kemudahan dan stimulus ini
mengakibatkan rasa keingintahuan utntuk terus mengikuti
perkembangan terkini. Keinginan untuk terus terhubung dan

mengetahui perkembangan terkini ini memunculkan rasa FOMO

2.2.6 Dampak Fear of Missing Out (FoMO)
Menurut Przybylski (dalam Sitepu, 2019), dampak FOMO adalah:

a. Selalu Memeriksa Sosial Media Seseorang yang mengalami
FOMO akan selalu memeriksa sosial media milik orang lain karena
ada perasaan bahwa mereka harus selalu up to date dengan apa
yang sedang terjadi. Mereka akan khawatir jika tertinggal
informasi dan pengalaman yang dimiliki oleh orang lain. Selain
itu, mereka yang mengalami FOMO akan merasa senang jika ada

orang yang memberikn like dan komentar pada sosial medianya
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dan akan timbul perasaan gelisah jika status media sosial mereka
sepi dari interaksi. Hal tersebut terjadi karena mereka memiliki
kebutuhan untuk selalu eksis.

b. Memaksa Diri Untuk Berpartisipasi Dalam Semua Kegiatan
Seseorang yang mengalami FoMO akan berusaha untuk
berpartisipasi dalam banyak kegiatan. Hal tersebut dilakukan agar
seluruh Kkegiatan itu bisa diunggah dengan harapan bisa
meningkatkan harga dirinya. Bukan saja menghadiri suatu
kegiatan, tetapi seseorang yang mengalami FOMO akan berusaha
agar keberadaannya diakui oleh orang lain. Itu semua dilakukan
untuk mendapat pujian dan eksistensi diri yang berlebihan.

c. Individu Selalu Membuat Panggung Pertunjukan Sendiri Dalam
panggung tersebut individu akan merepresentasikan dirinya di
kehidupan sehari-hari, baik itu secara online (di dunia maya)
ataupun offline (di dunia nyata). Seseorang yang mengalami
FoOMO akan menggunakan media sosial sebagai salah satu
panggung untuk memberikan kesan yang berbeda dibandingkan
orang lain. Maka dari itu, status yang diunggah dalam media sosial
berisi dengan berbagai pencapaian yang dimiliki karena individu
tersebut tidak ingin eksistensinya dikalahkan dengan orang lain.

d. Individu Selalu Merasa Kurang dan Menginginkan yang Lebih
FoMO bisa terjadi karena muncul perasaan keterasingan dari apa
yang dilakukan oleh orang lain. Perasaan keterasingan tersebut
bisa muncul di dunia nyata ataupun di media sosial. Jika perasaan
tersebut terus berlanjut akan menyebabkan individu memiliki
keinginan yang bersifat destruktif seperti menganggu orang lain.
Selain itu, keterasingan yang dialami akan berdampak pada
munculnya perasaan negatif dalam diri individu yang mengalami
FoMO.

Dari penjelasan diatas, FoMo dipengaruhi oleh berbagai faktor

yang terkait dengan penggunaan media sosial, perbandingan sosial, usia
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serta kemudahan akses terhadap suatu informasi. Media sosial dengan
segala kemudahannya mendorong individu untuk terus membanding-
bandingkan dirinya dangan orang lain. Hal ini yang menciptakan suatu
tekanan psikologis untuk terus terhubung dengan media sosial agar tidak

merasa tertinggal

2.2.7 Kajian keislaman tentang FOMO
a. QS. An-Nisa’ Ayat 32

165 b L5 320581 s Gl JUssla i Lo (035 ¢ 4N 53 6 155455
vy LZ.;.LL’C 2&;‘1‘ i,gf C)gal“ Z)‘,AM :yg W |}1i,i,§’ ; iy

Artinya :

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan
Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi
laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi
perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan.
Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.”

(QS An-Nisa: 32)

Tafsir Ibnu Katsir (Syaikh, 2018: 109) menafsirkan bahwa
potongan ayat !5 Y3 memiliki arti " Dan janganlah kamu iri hati"
dimana potongan ayat tersebut menjurus pada dua makna yaitu 1)
bahwasanya Allah Memberikan karunia pada setiap makhliknya dan
para amkhluknya tidak perlu merasa iri satu sama lain 2) Tidak perlu
berandai-andai dengan apa yang telah dikaruniakan Allah pada orang
lain, akan tetapi harusnya meminta kepada Allah. Pada ayat tersebut
secara tersirat makna bahwasanya setiap individu telah dianugerahi
oleh Allah dengan karunia yang unik. Penjelasan ini merujuk pada
konsep FOMO (Fear of Missing Out). Menurut Dossey (2014 :1),
FOMO merupakan kecemasan sosial yang muncul ketika seseorang

khawatir kehilangna peluang yang ada untuk berinteraksi dengan
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individu lain, merasakan peristiwva yang menyenangkan serta
mendapatkan pengalaman baru seperti yang sering dilihat pada

postingan di media sosial.

Pengaitan antara FOMO dengan ayat ini adalah adanya dampak
negative dari perasaan iri hati atau kecemburuan terhadap kehidupan
dan pencapaian orang lain yang dilihat di media sosial. Dengan
menyadari bahwasanya setiap manusia memiliki anugrah yang
berbeda-beda dari Allah, diharapkan hal ini dapat mengurangi rasa iri
hati. Sebaliknya, jika fokusnya pada rasa syukur atas anugerah yang
telah di berikan Allah SWT dan memahami bahwa setiap dari
perjalanan manusia adalah hal yang unik dan sesuai dengan takdir
yang telah ditentukan oleh Allah SWT.

b. QS. An-Nisa’ Ayat 83

A sl 5 0 6555 5% 15013 Casall 1 et G el dhels 1)
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“Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang keamanan
ataupun ketakutan, mereka (langsung) menyiarkannya. (Padahal)
apabila mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di
antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui
kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya (secara resmi) dari mereka
(Rasul dan Ulil Amri). Sekiranya bukan karena karunia dan rahmat
Allah kepadamu, tentulah kamu mengikuti setan, kecuali sebagian

kecil saja (di antara kamu).”

Pada QS. An-Nisa’ Ayat 83 mengajarkan tentang pentingnya
mengkonfirmasikan kebeneran sebelum menyebarkan berita, baik
secara lisan ataupun di media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa
penyebaran berita hoax memberikan dampak yang negated kepada
manusia dan dapat menggiring manusia ke jalan setan. Kesalahan

informasi ini akan menimbulkan kecemasan dan ketakutan. Dalam
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hal ini ayat tersebut relevan dengan fenomena FoMO dalam
kehidupan sehari-hari. FOMO dapat terjadi ketika seseorang merasa
takut kehilanggan informasi dan cenderung mengambil berita tanpa
adanya konfirmasi yang benar, baik untuk disebarkan kembali atau
menjadi gaya sendiri. Orang yang mengalami FOMO akan terpaku
pada penggunaan media sosial dan terus memantau perkembangan
informasi tanpa pertimbangan serta membuang-buang waktu.
Pentingnya kebenaran informasi sebelum menyebarkannya sesuai
dengan isi dari ayat tersebut. Dengan memahami makna dari ayat ini
akan membantu seorang individu agar tidak terkena dampak dari
FoMO.

2.3 Definisi Kelekatan Teman Sebaya (Peer Attachment)
2.3.1 Definisi Kelekatan

Bowlby dalam Armsden & Greenberg (1987) mendefinisikan
kelekatan sebagai “an enduring affectional bond of sibstantial
intensity”, yaitu sebuah ikatan afeksi yang bertahan lama dengan
intensitas yang besar. Papalia & Feldman (2014) menilai kelekatan
adalah hubungan atau ikatan emosional timbal balik yang terjalin
antara dua orang. Menurut Santrock (2012) mengartikan kelekatan
adalah sebuah ikatan emosional yang kuat antara dua orang. Menurut
Martin & Herbert dalam “The Social Sciences Encyclopedia”
menjelaskan bahwa kelekatan psikologis yang diskriminatif dan
spesifik antara dua orang atau lebih dan terjalin dalam rentang waktu
dan ruang tertentu. (Desmita, 2006).

Menurut  Seifert & Hoffnung dalam Desmita (2006),
mengambarkan bahwa kelekatan sebagai “an intimate and enduring
emotional relationship between two people, such as infant and
caregiver, characterized by reciprocal affection and a periodic desire
to maintain physical closeness”, yaitu hubungan emosional yang intim

dan kekal antara dua orang atau lebih, seperti bayi dengan pengasuhnya



2.3.2

2.3.3

21

yang ditandai dengan saling memberikan kasih sayang dan terus

menerus mempertahankan kedekatan

Definisi Teman Sebaya

Menurut Santrock (2009), teman sebaya adalah orang-orang
yang hampir sama secara usia dan kedewasaan. Teman sebaya
memainkan peran penting dalam perkembangan sosial dan emosional
seseorang. Interaksi dengan teman sebaya, seseorang dapat membantu
seseorang untuk memperoleh keterampilan sosial, membangun
identitas, dan membangun hubungan yang bermakna. Menurut Shaffer
(1994), teman sebaya adalah mereka yang memiliki kesejajaran sosial
dan kadang-kadang menunjukkan kompleksitas tingkah laku yang
sama. Teman sebaya memungkinkan seseorang untuk berbagi
pengalaman dan perasaan serta belajar dari satu sama lain dengan
melihat dan meniru satu sama lain. Selain itu, teman sebaya seringkali
memiliki ikatan yang intim dan percaya satu sama lain, yang dapat
memberikan rasa aman dan dukungan emosional.

Menurut Kusdiyati, Halimah, dan Faisaluddin (2011), teman
sebaya adalah orang-orang berusia yang sama yang saling mengerti
satu sama lain, memiliki norma-norma spesifik yang dianggap baik,
dan memiliki struktur kelompok yang memungkinkan anggotanya
untuk saling mendukung dan bekerja sama untuk mencapai harapan
dan pencapaian bersama. Struktur kelompok ini seringkali
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan dan
perkembangan pribadi melalui imbalan pendidikan dan pengalaman

yang sama.

Definisi Kelekatan Teman Sebaya

Kelekatan teman sebaya (Peer Attachment) adalah persepsi
seseorang tentang seberapa baik seseorang dengan teman sebayanya
dapat saling memahami, berkomunikasi dengan baik, dan merasa aman

dan nyaman dalam hubungan yang telah terbentuk dengan mereka
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dikenal sebagai kedekatan teman sebaya (Armsden & Greenberg, 1987;
dalam Sami & ljaz, 2021). Menurut Santrock (2003: 444), kedekatan
teman sebaya adalah ikatan emosional yang kuat dan erat antara orang
dengan teman sebayanya. Ikatan ini ditandai dengan saling memberikan
kasih sayang dan keinginan yang terus menerus untuk mempertahankan

kedekatan untuk meningkatkan kualitas hubungan keduanya.

Aspek-aspek Kelekatan
Para ahli memiliki perbedaan dalam menjelaskan aspek-aspek
kelekatan. Berikut ini adalah diuraikan aspek-aspek kelekatan menurut

(Armsden & Greenberg, 1987) yang terdiri dari tiga aspek utama:

a. Rasa Percaya (Trust)

Rasa percaya adalah perasaan aman serta keyakinan dari
seorang individu kepada figure lekat yang responsive, sensitid dan
mampu memenuhu kebutuhan dan keinginan seorang individu
secara konsisten. Rasa ini terbentuk sebagai hasil dari rasa aman
akibat pengalaman-pengalaman baik dan konsisten yang dialami
oleh figure lekatnya Armsden & Greenberg (1987).

b. Komunikasi (Communication)

Komunikasi yang sering dilakukan dan berkualitas
menciptakan hubungan emosional yang kuat pada individu dengan
figur lekatnya. Kualitas komunikasi ini ditandai dengan kemampuan
individu dalam membagikan dan mengutarakan permasalahan yang
dihadapi, Ekspektasi individu terhadap responsivitas dan
prediktabilitas figure lekat, serta konsistensi yang ditunjukan oleh
figure lekat yang diharapkan individu ketika menghadapo
permasalahan yang dialami nya. Resposivitas ini merupakan
kemampuan figure lekat dalam memberikan tanggapan dan respon.
Sedangkan prediktabilitas ini merupakan kemampuan dalam
memprediksi, memperkirakan atau menebak sesuatu hal yang terjadi
pada individu (Armsden & Greenberg, 1987).
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c. Alienasi (Keterasingan)

Alienasi atau keterasingan adalah sebuah perasaan tidak
aman ketika individu merasa diabaikan atau ditolak. Perasaan ini
muncul akibat pengabaian dan ketidakkonsistensian dari figure lekat
untuk selalu ada untuk individu. Ketidakkonsestensian dari figure
lekat inilah yang membiay hubungan emosional yang lemah antara
individu dengan figure lekatnya. Individu yang mengalami ini akan
merasa bahwa dirinya ditolak dan diabaikan oleh lingkungannya.
Berbanding terbalik dengan individu dengan kelekatan yang aman,
maka individu tidak akan merasakan alienasi ini (Armsden &
Greenberg, 1987).

Kemudian Bartholomew dan Griffin dalam Hofstra (2009) juga
menjelaskan 4 aspek kelekatan yang berbeda dengan aspek-aspek

kelekatan menurut Armsden & Greenberg antara lain sebagai berikut.

a. Secure Attachment (Kelekatan Aman)

Individu percaya jika figure lekatnya responsive dan
sensitive akan memeberikan kasih sayang dan cinta saat individu
tersebut  membutuhkan  kenyamanan dan  perlindungan.
Perlindungan yang diharapkan oleh individu ini adalah berupa
kehadiran figur lekat yang akan membantunya ketika ada konflik
yang terjadi. Saat remaja, individu dengan pola ini percaya bahwa
teman sebaya yang responsive dan selalu ada, sehingga mereka
mengembangkan hubungan yang aman (secure attachment) dan
kokoh. Remaja yang memiliki secure attachment merasa nyaman
dalam hubungan yang mandiri dan intim. Mereka memiliki
kepercayaan diri, kemampuan untuk mencintai, serta menjadi
responsive terhadap orang lain dan mereka percaya bahwa orang lain
dapat menerima mereka apa adanya.

b. Preoccupied Attachment (Kelekatan yang Cemas)
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Kelekatan ini memiliki ciri dimana individu memiliki
pandangan negatif terhadap diri mereka sendiri, akan tetapi
memandang orang lain secara positif. Kerelkatan ini dicirikan
dengan munculnya perasaaan tidak dicintai tapi ingin diterima orang
lain. Individu dengan ciri diatas cenderung bergantung dan
mengandalkan orang lain karena kerasa rendah diri, merasa bingung
dan pasif, kurang asertif dalam menyelesaikan masalah serta
kesulitan dalam mengendalikan emosi.

c. Dismissing Attachment (Kelekatan Menghindar)

Kelekatan ini mengambarkan individu yang memiliki
pandangan positif terhadap dirinya sensiri tetapi memiliki
pandangan negative terhadap orang lain. Mereka cenderung melihat
orang lain dengan skeptis dan negatif dan mereka menanggapi
kekecewaan dengan cara melindungi diri sendiri. Individu ini sering
bergantung dengan orang lain akan tetapi cenderung menghindari
memiliki hubungan yang lebih akrab. Menurut Ainsworth dalam
Santrock (2012: 197), anak anak dengan kelekatan menghindar ini
cenderung menghindari atau menjauhi figure yang dengat dengan
mereka sebagai respin dari rasa tidak aman yang mereka rasakan.

d. Fearfully Attachment (Kelekatan Menolak)

Kelekatan menolak ini dicirikan ketika individu memiliki
kepercayaan diri yang tinggi tetapi rendah terhadap orang lain. Mereka
merasa tidak pantas untuk membangun hubungan yang lebih akrab
dengan orang lain dan cenderung sulit mempercayai figure lekat
mereka. Meskipun sebenarnya individu ini ingin memiliki hubungan
yang dekat akan tetapi, mereka kesulitan memberikan kepercayaan dan
sering bergantung pada orang lain individu ini khawatir tersakiti jika

terlalu dekat dengan orang lain..

Kedua pendekaan ini memberikan pandangan yang berbeda
tentang kelekatan. Armsden dan Greenberg lebih berfokus pada rasa

bercaya, komunikasi dan alienasi sebagai aspek utama dari kelekatan,
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sedangkan Bartholomew dan Griffin menambahkan aspek dimensi
secure attachment, kecemasan, menghindar dan menolak. Berdasarkan
dari dua pandangan mengenai aspek-aspek kelekatan, peneliti
memutuskan untuk menggunakan aspek kelekatan menurut Armsden &

Greenberg (1987) yang meliputi rasa percaya, komunikasi, dan alienasi.

2.3.5 Jenis-Jenis Attachment
Bowlby dan Ainsworth dalam Santrock (2016) membagi kelekatan

menjadi dua yaitu secure attachment dan insecure attachment:
a. Secure Attachment

Kelekatan aman ini melibatkan ikatan emosional yang positif.
Individu yang memiliki secure attachment yang baik akab merasa
aman dan percata bahwa kebutuhan emosional mereka akan
terpenuhi secara konsisten. Secure attachment akan menghasilkan
hubungan yang sehat dan stabil. Individu yang memiliki kelekatan
yang baik ini cenderung akan lebih terbuka, dapat mengelola emosi
dengan baik dan memikiki kemampuan yang baik dalam
membangun hubungan yang saling mendukung dan penuh kasih

sayang satu sama lain.
b. Insecure Attachment

Insecure Attachment terjadi akibat ketidak konsistenan dan tidak
stabilnya ikatan emosional. Individu yang memiliki Insecure
Attachment cenderung mengalami cemas dan tidak yakin bahwa
kebutuhan mereka akan terpenuhi. Individu yang memiliki Insecure
Attachment cenderung menarik diri dari sosial, merasa tidak nyaman
dengan kedekatan secara emosional dan sering mengalami emosi
berlebih. Merka akan mengurangi ketergantungan pada orang lain
dengan tujuan untuk melindungi diri dari perasaan kecewa akan

penolakan.
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Berdasarkan penjelasan di atas, kebutuhan emosional mendorong
individu dakam membentuk Secure Attachment individu dapat berkembang
menjadi pribadi yang sehat secara emosional dan sosial serta mampu
menciptakan hubungan yang positif antar sesame. Sebaliknya, kesadaran
akan dampak negative dari Insecure Attachment akan membantu individu
untuk mengenaili tanda tanda awal dari Insecure Attachment dan cara yang

tepat untuk mengatasi masalah tersebut.

Faktor yang Mempengaruhi Peer Attachment
Menurut Baradja (dalam Anwar, 2017) faktor yang mempengaruhi Peer

Attachment remaja adalah sebagai berikut:

a. Kepuasan Terhadap Kehadiran. Adanya kepuasan remaja terhadap
kehadiran teman sebayanya dalam kesediaan untuk memenuhi
kebutuhannya. Misalnya setiap kali remaja membutuhkan sesuatu maka
teman sebayanya mampu dan siap untuk memenuhinya.

b. Adanya Respon yang Menunjukkan Perhatian Adanya pemberian respon
yang diberikan oleh teman sebaya yang menandakan adanya perhatian
yang diberikan sehingga tidak muncul rasa ketakutan akan tidak
tersedianya teman saat dibutuhkan.

c. Seringnya Bertemu Semakin sering remaja bertemu dengan teman
sebayanya, maka akan semakin memberikan kelekatan diantara mereka.
Hal tersebut karena saat bertemu dengan teman akan terjalin komunikasi
yang ditandai dengan pengungkapan perasaan, penyampaian pendapat

dan keperdulian.

Dari faktor di atas, maka remaja dapat mengembangkan kelekatan
yang sehat dengan teman sebayanya dengan tujuan untuk memberikan
dukungan secara sosial, emosional dan psikologis dari masa remaja

hingga dewasa.
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2.3.7 Tahapan Kelekatan

Menurut Santrock (2012), kelekatan tumbuh melalui berbagai
proses, mulai dari preferensi umum bayi terhadap manusia hingga
keakraban dengan pengasuh utamanya. Kelekatan tidak muncul secara
tiba-tiba. Selama proses ini, bayi dan pengasuh membentuk ikatan
emosional yang lebih kuat melalui interaksi dan pengalaman positif yang
berulang. Berikut tahapan kelekatan menurut Bowlby dalam Santrock
(2012).

a. Fase 1: Dari kelahiram hingga usia 2 bulan. Pada fase ini, naluri bayi
akan mulai membentuk ikatan emosional dengan orang lain
disekitarnya. Dalam hal ini anggota keluarga dan orang asing
memiliki kesempatan yang sama untuk membangkitkan respon
senyuman dan tangisan pada bayi.

b. Fase 2: Usia 2-7 bulan, kelekatan pada bayi akan terfolus pada bayi
akan terfokus pada satu individu, yaitu pengasuh utama. Pada fase
ini biasaaya kemampuan bayi sudah bisa memnedakan antara figure
akrab dan figure tidak akrab.

c. Fase 3: Usia 2-24 bulan. Pada fase ini, kelekatan secara khusus
berkembang dimana bayi secara aktif berinteraksi secara teratur
dengan para pengasuhnya seperti ayah dan ibu dan pada fase
keterampilan motoriknya juga meningkat.

d. Fase 4: usia 24 bulan dan seterusnya. Pada fase ini, anak-anak
menjadi lebih sadar akan perasaan, tujuan, dan rencana orang lain.
Mereka juga mulai bisa mempertimbangkan berbagai hal dalam

mengambil tindakan.

Menurut Bowlby, bayi membentuk suatu model kerja internal
mengenai kelekatan, yang merupakan representasi mental sederhana
tentang pengasuhan, hibingan antar bayi dengan pengasuhnya, dan
mengenai dirinya sendiri. Model kerja internal ini akan mempengaruhi

cara anak dalam berinteraksi dengan orang lain (Bretherton &
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Munholland dalam Santrock, 2012). Selain itu, model kerja internal ini
juga berpengaruh pada anak dalam mengembangkan pemahaman tentang
hubungan antara kelekatan dan pemahaman emosi yang lebih dalam,
perkembangan kesadaran dan konsep diri anak (Thompson dalam
Santrock, 2012).

2.3.8 Peran Teman Sebaya
Peran teman sebaya menurut Shaffer dalam Kusdiyati, Halimah, &
Faisaluddin (2011) adalah sebagai berikut.

a. Sebagai Penguat Sosial (Social Reinforcer).

Teman sebaya berperan sebagai penguat tingkah laku individu karena
mereka berada pada status yang sama. Ketika teman sebaya
mengarahkan individu untuk melakukan perilaku tertentu atau
meninggalkan perilaku lain agar dapat diterima dalam kelompok. Hal
ini dapat mempengaruhi pilihan perilaku individu. Reaksi teman sebaya
yang menyenangkan atau tidak menyenanglan ini akan menentukan
apakah perilaku tersebut akan dipertahankan, diperkuat atau
ditinggalkan.

b. Teman sebaya juga berperan sebgai model sosial, dimana perilaku,
aktivitas dan atribut mereka diamati kemudian diimitasi oleh individu.
Anggota yang dominan dalam kelompok teman sebaya menjadi
informan bagi individu dalam berperilaku, terlebih pada cara
menghadapi situasi yang berbeda dengan kebiasaanya sebelum ikut
bergabung dalam kelompok tersebut

c. Remaja sering membandingkan perilaku, Kinerja, dan prestasi teman
sebaya mereka di masyarakat. Hasil komparasi ini membantu individu
membuat kesimpulan tentang kemampuan dan bagian kepribadian
mereka.

d. Ketika seseorang berbicara dan memperdebatkan hal-hal yang kurang
disetujui dengan teman sebayanya, mereka cenderung lebih mudah

dipengaruhi oleh teman sebayanya daripada oleh orang tua atau
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gurunya. Kritikan dari teman sebaya dapat mempengaruhi sudut
pandang seseorang, membantu mereka mempertahankan hubungan

yang baik dengan teman sebayanya.

Selain itu santrock (2014) mengidentifikasi enam peranpenting yang

dimiliki teman sebaya dalam lingkup pertemanan yaitu :

a.

Sebagai mitra (companionship). Yaitu pertemanan dimana anak
menemukan teman dekat, siap menghabiskan waktu bersama, dan
berpartisipasi dalam aktivitas yang dilakukan bersama.

Sebagai penyemangat (stimulation), dimana pertemanan memberikan
informasi menarik, kegembiraan dan hiburan.

Pendukung fisik (physical support), dimana teman memberikan
waktu dan bantuan secara fisik.

Sebagai dukungan ego (ego support), dimana temam memberikan
harapan, dorongan dan umpan balik untuk membantu
mempertahankan rasa kompetensi dan harga diri.

Sebagai perbandingan sosial (social comparison), dimana pertemanan
memberikan informasi tentang interaksi sosial dalam konteks sosial.
Sebagai keakraban dan kasih sayang (Intimacy/affection), dimana
pertemanan membawa hubungan yang hangat, erat dan saling percaya

satu sama lain dan dapat mengekspresikan diri dengan terbuka

Secara keseluruhan, peran teman sebaya tidak hanya mempengaruhi

perkembangan sosial dan emosional individu, akan tetapi juga memberikan

dukungan dalam membentuk indentitas dan kesejahteraan psikologis

individu. Hubungan yang baik dengan teman sebaya akan memberikan efek

dan manfaat yang baik juga dalam jangka waktu panjang, termasuk

kemampuan membangun hubungan yang stabil di masa depan.

Kajian keislaman tentang Peer Attachment
QS. Ali 'Imran Ayat 118
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil teman
kepercayaan dari orang-orang di luar kalangan (agama)-mu (karena)
mereka tidak henti-hentinya (mendatangkan) kemudaratan bagimu.
Mereka menginginkan apa yang menyusahkanmu. Sungguh, telah nyata
kebencian dari mulut mereka dan apa yang mereka sembunyikan dalam
hati lebih besar. Sungguh, Kami telah menerangkan kepadamu ayat-ayat

(Kami), jika kamu berpikir. “

QS. Fussilat Ayat 34

&5 8 B3lae Wiy Gl ol 136 HasT a0l AB3LATAN Y5 diasdl (s9id Y
“Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan
itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa

permusuhan an-tara kamu dan dia akan seperti teman yang setia.”

Berdasarkan kedua ayat diatas, terdapat pesan penting tentang memilih
orang yang bisa dijadikan teman. Ayat diatas menjelaskan tentang perlunya
kehati-hatian dalam memilih teman dekat dan menegaskan pentinya
berkumpul dengan orang yang memiliki nilai dan prinsip yang sejalan.
Dalam hal ini kepercayaan menjadi aspek penting dalam membentuk
kelekatan, dan QS. Ali ‘Imran 118 dan QS. Fussilat ayat 34 memberikan
arahan kepada kita bahwa kita tidak boleh sembarangan memilih teman.
Ayat diatas dapat diartikan sebagai pengingat agar tidak membentuk
kelekatan dengan orang-orang yang tidak memiliki nilai dan prinsip yang
sejalan dengan Kita. Jika teman kita menjerumuskan pada suatu kejahatan
atau keburukan, maka harus di tolak dengan cara yang baik dan tegas,
sebaliknya jika teman kita mengajak pada hal kebaikan, maka kita harus

mengikuti jejaknya.
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2.4 Hubungan Attachment dengan Peer Attachment

2.5

Attachment adalah ikatan kasih sayang yang bertahan lama dengan
intensitas yang substantial (Armsden & Greenberg, 1987). Sedangkan
menurut Bowlby (dalam Cherry, 2022), attachment adalah keterhubungan
psikologis yang bertahan lama antar manusia. Bowlby mengatakan bahwa
kelekatan pertama yang terjadi pada manusia adalah yang terjalin antara bayi
dengan pengasuh utamanya yaitu ibunya. Namun, kelekatan juga dapat
terjalin dalam bentuk lain dari hubungan sosial yang terjalin sepanjang
kehidupan. Seperti yang dikatakan Bowlby (dalam Armsden & Greenberg,
1987), bahwa manusia pada segala usia dapat mencari kedekatan dengan
orang lain dengan menyesuaikan diri dengan baik serta adanya kepercayaan
pada ketersediaan dan pemberian respon dari orang lain yang dipercaya.
Banyak studi yang berkembang mengenai kelekatan diluar masa kanakkanak.
Menurut Weiss (dalam Armsden & Greenberg, 1987), perilaku kelekatan saat
masa remaja sering diarahkan pada figur non parental, sehingga figur
kelekatan tersebut diarahkan ke teman sebaya. Maka dari itu, hubungan teman
sebaya yang ada pada masa remaja dianggap sebagai jenis hubungan
kelekatan atau disebut dengan Peer Attachment.

Hubungan antara Peer Attachment dengan Fear of Missing Out
Ketakutan akan tertinggal atau lebih dikenal dengan Fear of Missing Out
(FoMO) merujuk pada perasaan emosional yang didominasi oleh rasa takut,
cemas dan khawatir karena kehilangan kesempatan untuk mendapatkan
indormasi penting atau terlibat pada aktivitas baru. Meskipun FoOMO bukan
konsep yang baru, akan tetapi perbincangan tentang FOMO ini intensitasnya
meningkat seiring dengan kemajuan teknologi, khususnya media sosial (Abel
dkk., 2016). Interaksi online yang dilakukan oleh remaja sudah menjadi
bagian dari yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Mereka
menggunakan media sosial secara aktif karena ingin memenuhi kebutuhan
untuk berinteraksi sosial, hiburan, mencari informasi dan berbagai
pengalamam lainnya, sehingga remaja rentan terhadap FOMO (Dolan dkk.,

2015). Adanya ekspektasi yang kuat untuk mengetahui pengalaman orang
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lain, terus memperhatikan informasi dari dunia luar merupakan karakteristik
dari FOMO (Chai dkk., 2018; dalam Yali dkk., 2021).

Pada dasarnya, FOMO terjadi ketika kebutuhan dasar psikologis tidak
terpenuhi. Kebutuhan ini terdiri dari kompetensi yang mencangkup
kemampuan seseirang untuk bertindak efektif, lalu autonomy yaitu
kemampuan kemandirian pribadi, dan relatedness yaitu kedekatan atau
keterhubungan dengan orang lain. Saat remaja, mereka sering mencari
dukungan sosial untuk memenuhi kebutuhan akan kedekatan dengan teman
sebaya. Karena hubungan antar remaja dengan teman sebaya sering kali
sangat dekat. Felsman & Blustein (1999) dalam penelitian mereka,
mendefinisikan kebutuhan akan kedekatan dengan teman sebaya dalam
kerangka konstruk yang menggambarkan fungsi hubungan yang dikenal
sebagai “peer attachment”. Individu yang kurang memiliki hubungan yang
sehat dengan teman sebaya akan merasa takut jika mereka akan ditinggalkan
dan cenderung mengalami tingkat FOMO yang lebih tinggi (Holte & Ferraro,
2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Nurrshofia, 2021) menujukan adanya
pengaruh signifikan antara Peer Attachment terhadap Fear of Missing Out

pada remaja.

Dengan demikian FoMO bisa dipandang sebagai ketakutan akan
terganggunya hubungan keterikatan dengan teman sebaya yang sudah
terbangun. Adanya Peer Attachment yang baik adalah hal yang penting dari
perkembangan remaja. Peer Attachment yang baik pada masa remaja
didasarkan pada kepercayaan (trust) dan komunikasi (communication) yang
baik. Serta tidak adanya keterasingan (alienation) yang dirasakan dalam
hubungan pertemanan tersebut. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa Peer
Attachment yang baik memiliki efek positif pada remaja dan jika tidak
terpenuhi akan berdampak negatif dimana dalam hal ini memungkinkan
munculnya FOMO.
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2.6 Kerangka konseptual

[ Peer Attachment ]

Trust \

Communication _— Fear of Missing Out
Alienation /

Gambar 2. 1 Gambar Kerangka Konseptual

2.7 Hipotesis
Ha : adanya pengaruh signifikan Peer Attachment terhadap Fear of
Missing Out pada masahiswa pengguna media sosial.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Desain penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian berdasarkan data
numerik (angka) yang dianalisis dengan menggunakan metode statistik
(Azwar, 2012). Berdasarkan tujuan dan hipotesis, penelitian ini menggunakan
desain korelasional karena tujuannya adalah untuk mengidentifikasi suatu
variabel tunggal yang berhubungan dengan satu atau lebih variabel lain
berdasarkan koefisien korelasi (Azwar, 2012).Penelitian ini menggunakan
desain penelitian kuantitatif, yang menekankan pada pengumpulan data dan
analisis dara numerik yang di proses dengan metode statistik (Azwar, 2012).
Berdasarkan tujuan dan hipotesis, penelitian ini menggunakan desain
penelitian korealsional yang bertujuan untuk memperoleh informasi terkait
pengaruh Peer Attachment (X) terhadap Fear of Missing Out (FoOMO) (Y) pada
Mahasiswa Strata S-1 di UIN maulana Malik Ibrahim Malang.

3.1.1 Populasi dan Sample

a. Populasi
Menurut Sugiyono (2013), populasi adalah area generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan
karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
diambil kesimpulan tentangnya. Penelitian ini melibatkan 17.571
mahasiswa Strata-1 dari berbagai jurusan di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang (Sumber: BAK UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang).

b. Sample
Sugiyono (2018) menyatakan bahwa jumlah populasi dan
karakteristiknya termasuk sampel. Mahasiswa Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang menggunakan media
sosial dan berusia antara 18 dan 24 tahun diidentifikasi oleh peneliti

dalam penelitian ini. Penentuan kualifikasi ini didasarkan pada data
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yang dikumpulkan oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia). Data ini menunjukkan bahwa orang-orang yang
memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung
menggunakan internet. Sample pada penelitian ini akan mengambil
taraf kesalahan 10 % untuk populasi untuk dijadikan sample. Untuk
menentukan jumlah sampel, penelitian ini menggunakan rumus

Slovin sebagai berikut :

N

"TI+N(e)?

Keterangan:
n : jumlah responden
N: Ukuran populasi

e : Batas kesalahan pengambilan sampel yang dapat ditolerir,(e=0,1)

Maka hasil penghitungan sampel sebagai berikut :

N

"T1¥N(e)?

_ 17.571
14 17.571(0,1)2

n

17571
"= 17671
n = 9943

Berdasarkan dari pernghitungan total sampel diatas,
diketahui bahwa jumlah sampel sebesar 99,43 dan akan dibulatkan
menjadi 100 orang. Jumlah tersebut merupakan jumlah minimal
yang harus dipenuhi, dan peneliti berhasil mendapatkan total sampel
sebanyak 147 subjek.
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3.1.2 Teknik pengambilan sampel
Penelitian ini menggunakan teknik sampel purposive, yaitu

pengambilan sampel dari sumber data dengan pertimbangan khusus
yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2018). Teknik sampel non-
probability digunakan karena kemungkinan bahwa sebagian besar
anggota populasi akan menjadi sampel tidak diketahui (Azwar,
2012). Untuk penelitian ini, mahasiswa Strata-1 dari Universitas
Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang dipilih berdasarkan
kriteria berikut:

1. Aktif bermain media sosial ( Instagram, Whatsapp, tiktok )

2. Mahasiswa S1 berusia 18-24 tahun

3.2 Variable penelitian

Pada penelitian ini telah ditetapkan dua variabel, yaitu satu variabel bebas
(independent) dan satu variabel terikat (dependent). Berdasarkan landasan teori
sebagaimana yang telah diuraikan di atas, maka variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Dalam penelitian ini, ditetapkan dua variabel, yaitu satu variabel bebas
(independent) dan satu variabel terikat (dependent). Berdasarkan landasan teori
yang diuraikan sebelumnya, variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Independent Variable (variabel bebas) = Peer Attachment (X)

b. Dependent Variable (variabel terikat) = Fear of Missing Out (Y)

3.2.1 Definisi Operasional
a. Peer Attachment adalah persepsi remaja tentang hubungan mereka
dengan teman sebaya mereka yang dibentuk melalui komunikasi
yang baik dan rasa percaya satu sama lain, yang ditunjukkan oleh
Armsden dan Greenberg (1987), yang terdiri dari komunikasi
(komunikasi), kepercayaan (kepercayaan), dan alienasi (perasaan

terasing).
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Fear of Missing Out (FoMO) sindrom kecemasan sosial yang
ditandai dengan keinginan untuk terus terlibat dengan aktivitas
orang lain di media sosial. Komponen yang diusulkan oleh
Przybylski et al. (2013) termasuk ketakutan, kekhawatiran dan

kecemasan.

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah serangkaian
daftar pertanyaan atau pernyataan yang disusun secara sistematis,
kemudian diberikan kepada responden untuk diisi dan setelah diisi
kuesioner tersebut diberikan lagi kepada peneliti (Bungin, 2017).
Kuesioner yang diberikan terdiri dari bagian identitas responden dan
informed consent dan apabila responden telah setuju makan akan
diarakan ke step selanjutnya yaitu mengisi kuesioner. Dalam teknik
pengumpulan data ini peneliti menggunakan skala likert. Peneliti
menggunakan metode skala likert dengan memberikan 4 alternatif
pilihan jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai
(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Berikut table dari skala likert:

Tabel 3. 1 Skala likert

Pilihan pertanyaan Favourable Unfavourable

(F) (UF)

Sangat sesuai 4 1

Sesuai

3 2
Tidak sesuai 2 3
1 4

Sangat tidak sesuai

3.2.3

Instrument pengumpulan data
a. Skala Peer Attachment
Skala pengukuran Peer Attachment pada penelitian ini

menggunakan skala adaptasi dari Inventory of Parent and Peer
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Attachment (Revised Version) yang dibuat oleh Armsden dan

Greenberg (1989). Pada instrument ini ada tiga skala yang

mengukur kelekatan dengan ibu, ayah dan teman sebaya.

Tabel 3. 2 Blue print skala peer attachment

No.

Aspek

Indikator

ltem

Favorable

Unfav

Rasa percaya (trust)

Terjalinnya ikatan
atau interaksi yang
kuat antara individu
dan teman sebaya

1,4

5,11

Adanya
kepercayaan,
keyakinan, dan
kenyamanan
individu terhadap
teman sebaya

2,15

9,21

Komunikasi

Kemampuan untuk
berbagi atau
menyampaikan
masalah yang
dihadapi.

6, 23

3,13

Responsivitas teman
sebaya

7,29

16,27

Prediktabiltas teman
sebaya

18,24

12

Konsistensi teman
sebaya

25

Alienasi
(keterasingan)

Individu merasa
ditolak atau
diabaikan oleh
teman sebayanya

8,10,26

14,19,20
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Terjalin hubungan
emosional yang
lemah antara
individu

17,28

22

b. Skala Fear of Missing Out
Fear of Missing Out Scale dipilih menjadi skala yang digunakan

untuk mengukur tingkat Fear of Missing Out subjek dalam

pembahasan ini tidak lain adalah mahasiswa strata-1 Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pengguna aktif Media
Sosial. Skala tersebut disusun oleh Przybylski, dkk, (2013). Pada

skala ini peneliti menyediakan empat alternatif jawaban dengan nilai

skor yang telah ditetapkan pada masing-masing pilihan yang terdiri
dari SS: Sangat Sesuai (4), S: Sesuai (3), TS: Tidak Sesuai (2), dan
STS: Sangat Tidak Sesuai (1)

Tabel 3. 3 Blue print skala fear of missing out

No.

Aspek

Indikator

ltem

Favorable

Unfav

Ketakutan

Merasa takut ketika
orang lain
mengalami
pengalaman yang
dianggap lebih
berharga
dibandingkan
dirinya.

3,10

7,8

Merasa takut ketika
tidak mengetahui
aktivitas dan
peristiwa yang

1,26

2,12
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dilakukan oleh
orang lain.

Kekhawatiran Merasa khawatir 5,24,25 9,16,20

ketika tidak mampu
menampilkan
gambaran diri
kepada orang lain

Merasa khawatir 21,23 11,19
jika tidak
mendapatkan
penerimaan dari
lingkungan
sosialnya.

Kecemasan Merasa cemas ketika 1,6,17 13,15
tidak dapat
terkoneksi dengan
orang lain.

Merasa cemas jika 4,22 14,18
tertinggal informasi
di platform media
sosial.

3.3 Validitas dan Reabilitas

3.3.1 Validitas

Untuk mengetahui suatu skala dalam penelitian mampu
menghasilkan data yang akurat dan dapat berguna sesuai dengan
tujuan pembuatannya, maka diperlukan suatu proses pengujian
validitas. Azwar (2012) mendefinisikan kata validitas sebagai
ketepatan dan kecermatan dalam mengukur suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Hal ini biasanya dilakukan
menggunakan evaluasi dari para ahli atau penilain berdasarkan
pertimbangan dari para ahli. Validitas isi ini mengidentifikasi

Sejauh mana suatu item mencerminkan konsep yang hendak di
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ukur, atau seberapa baik dimensi yang ingin digambarkan dalam
item tersebut (Sekaran,2006).

Jenis Pengujian validitas yang digunakan dipenelitian yaitu
CVR (content validity ratio). Content validity ratio ini merupakan
metode yang dapat digunakan untuk mengukur validitas isi secara
luas dengan melibatkan Subject Matter Experts (SME). SME ini
memberikan jawaban pada setiap item dengan tiga pilihan yaitu 1 (
Tidak relevan), 2 (Kurang relevan dan 3 ( Relevan).

Menurut Azwar (2016), formula CVR dapat Dirumuskan

sebagai berikut :

CVR :(Znﬁ) -1

Keterangan
Ne : Banyaknya panelis yang menilai aitem relevan
n : Banyaknya panelis yang melakukan penilaian

Tabel 3. 4 Daftar Ahli Panelis Content Validity

Nama Tangagal
Prof. Dr. Hj. Rifa Hidayah, M.Si. 7 mei — 13 mei 2024
Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M.Si. 8 mei 2024
Abd. Hamid Cholili, M.Psi. 18 mei 2024

Angka CVR berkisar antara -1,00 hingga +1,00. Jika CVR >
0,00 ini berarti bahwa lebih dari 50% SME menggangap item
tersebut esensial. Semakin tinggi nilai CVR dari 0, Maka semakin
tinggi validitas isinya. Dari hasil CVR yang dilakukan Skala Peer
Attachment memiliki jumlah 34 item dari semua aspek. Berdasarkan
hasil CVR item yang valid sebanyak 29 item dikarenakan memiliki
nilai diantara -1.00 hingga +1.00. Terdapat 5 item yang yidak valid
dikarenakan memiliki nilai dibawah -1.00. Adapun untuk skala
Fear of Missing Out memiliki jumlah item sebanyak 26 item dari

semua aspek. Berdasarkan hasil CVR yang telah dilakukan semua
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item yang diajukan valid dikarenakan memiliki nilai. diantara -1.00
hingga +1.00. Syarat suatu item dalam pengukuran bisa dikatakan
valid adalah apabila nilai r dari aitem tersebut melebihi 0,30.
Sebagaimana tutur Azwar (2012) bahwa aitem dengan dengan nilai

r > 0,30 bisa dianggap sebagai aitem yang validitasnya memuaskan.

3.3.2 Reliabilitas
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi adalah

pengukuran yang dapat menghasilkan data reliable. Reliabilitas
didefinisikan dengan “sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya apabila dalam beberapa kali melakukan pengukuran pada
subjek yang sama diperoleh hasil yang relative sama, jika aspek pada
diri subjek belum berubah” (Azwar, 2012). Reliabilitas alat ukur
akan diketahui dengan melakukan skor Alpha cronbach’s (standar
minimal 0,6) dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics

Subscription for Windows.

3.4 Hasil Uji ValiDitas dan Reabilitas

3.4.1 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas pada Skala Peer Attachment
Berdasarkan data uji validitas dan reabilitas pada skala

Peer Attachment menunjukkan 26 Item yang bisa dikatakan valid.
Terdapat 3 item yang gugur pada pengujian validitas pada skala

ini yaitu pada nomer item 5, 10 dan 11. Uji validitas ini
menggunakan Uji validitas pearson dimana r-hitung akan
dibandingkan dengan r-tabel. Jumlah responden dalam kuisioner

ini berjumlah 147 responden. Berdasarkan dari table distribusi

nilai r-tabel dengan signifikasi 5% dari jumlah responden
berjumlah 147 responden maka r-hitungnya adalah 0.176. item

dari skala Peer Attachment bisa dikatakan valid apabila r-hitung

lebih besar dari 0.176. Berikut sebaran hasil uji validitas pada

skala Peer Attachment :
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Nomor r-tabel r-hitung Keterangan
Item

No 1l 0.176 0.297 | VALID

No 2 0.176 0.256 | VALID

No 3 0.176 0.472 | VALID

No 4 0.176 0.484 | VALID

No 5 0.176 0.68 | TIDAK VALID
No 6 0.176 0.419 | VALID

No 7 0.176 0.428 | VALID

No 8 0.176 0.298 | VALID

No 9 0.176 0.269 | VALID

No 10 0.176 0.142 | TIDAK VALID
No 11 0.176 0.106 | TIDAK VALID
No 12 0.176 0.266 | VALID

No 13 0.176 0.287 | VALID

No 14 0.176 0.351 | VALID

No 15 0.176 0.413 | VALID

No 16 0.176 0.300 | VALID

No 17 0.176 0.437 | VALID

No 18 0.176 0.424 | VALID

No 19 0.176 0.394 | VALID

No 20 0.176 0.265 | VALID

No 21 0.176 0.178 | VALID

No 22 0.176 0.401 | VALID

No 23 0.176 0.411 | VALID

No 24 0.176 0.418 | VALID
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No 25 0.176 0.379 | VALID
No 26 0.176 0.224 | VALID
No 27 0.176 0.246 | VALID
No 28 0.176 0.399 | VALID
No 29 0.176 0.293 | VALID

Pada hasil uji reabilitas pada skala Peer attachment
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.672 dimana nilai
tersebut bisa dikatakan reliable karena nilai 0,672 > 0,60.
Berikut tabel hasil uji reabilitas dengan bantuan software IBM

SPSS versi 25 for windows.

Tabel 3. 6 Hasil Uji reabilitas skala Peer Attachment

Variabel Alpha Cronbach N of Keterangan
Items
Peer Attachment 672 29 Reliabel

3.4.2 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas pada Skala Fear of Missing

Out

Berdasarkan data uji validitas dan reabilitas pada skala Fear
of Missing Out menunjukkan 18 Item yang bisa dikatakan valid.
Terdapat 8 item yang gugur pada pengujian validitas pada skala ini
yaitu pada nomer item 2,7,8,12,13,16,19,20. Uji validitas ini
menggunakan Uji validitas pearson dimana r-hitung akan
dibandingkan dengan r-tabel. Jumlah responden dalam kuisioner ini
berjumlah 147 responden. Berdasarkan dari table distribusi nilai r-
tabel dengan signifikasi 5% dari jumlah responden berjumlah 147
responden maka r-hitungnya adalah 0.176. item dari skala Peer
Attachment bisa dikatakan valid apabila r-hitung lebih besar dari
0.176.



Tabel 3. 7 Hasil Uji validitas skala Fear of Missing Out

45

Nomor r-tabel r-hitung Keterangan
Item

No 1l 0.176 0.414 | Valid

No 2 0.176 0.035 | Tidak Valid
No 3 0.176 0.584 | Valid

No 4 0.176 0.575 | Valid

No 5 0.176 0.552 | Vvalid

No 6 0.176 0.548 | Valid

No 7 0.176 0.138 | Vvalid

No 8 0.176 0.018 | Valid

No 9 0.176 0.199 | Valid

No 10 0.176 0.547 | Valid

No 11 0.176 0.220 | Vvalid

No 12 0.176 0.136 | Tidak Valid
No 13 0.176 0.003 | Tidak Valid
No 14 0.176 0.200 | Valid

No 15 0.176 0.179 | valid

No 16 0.176 0.158 | Tidak Valid
No 17 0.176 0.583 | Valid

No 18 0.176 0.480 | Vvalid

No 19 0.176 0.045 | Tidak Valid
No 20 0.176 0.144 | Tidak Valid
No 21 0.176 0.591 | valid

No 22 0.176 0.614 | Vvalid

No 23 0.176 0.601 | Vvalid

No 24 0.176 0.466 | Valid
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No 25 0.176 0.655 | Valid

No 26 0.176 0.559 | Valid

Pada hasil uji reabilitas pada skala Peer attachment
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.766 dimana nilai
tersebut bisa dikatakan reliable karena nilai 0,766 > 0,60. Berikut
tabel hasil uji reabilitas dengan bantuan software IBM SPSS versi
25 for windows.

Tabel 3. 8 Hasil Uji reabilitas skala Fear of Missing Out

Variabel Alpha Cronbach N of Keterangan
Items
Fear of Missing out .766 26 Reliabel

3.5 Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses memilih, menyederhanakan,

memfokuskan, mengabstraksi, dan menyusun data secara sistematis dan

masuk akal sesuai dengan tujuan penelitian, serta merangkum data

penelitian dengan menggunakan tabel untuk memudahkan interpretasi. Data

kajian pada masing-masing tabel kemudian dianalisis (diuraikan secara

bermakna) dengan bentuk naratif, dan diambil kesimpulan. Penelitian ini

mempunyai dua variabel yaitu satu variabel yaitu satu variabel bebas yaitu

Peer Attachment , serta satu variabel terikat yaitu Fear of Missing Out.

3.5.1 Uji Deskriptif

3.5.2

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan uji deskriptif
yang tak luput dari bantuan Microsoft Excel 2010. Analisis
deskriptif ini bertujuan menguraikan data hasil penelitian dari data
mentah dan kemudia akan dianalisis.

Kategorisasi
Setelah mengetahui nilai mean dan standar deviasi,

kemudian hasilnya digunakan untuk menentukan kategorisasi
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tinggi, sedang, dan rendah menggunaka IBM SPSS Statistics
Subscriptions versi 25 for Windows.

Tabel 3. 9 Kategori

No Skor Kategori
1 X > (M+1SD) Tinggi
2 (M-1SD) <X < Sedang

(M+1SD)
3 X < (M-1SD) Rendah

3.6 Uji Asumsi
3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data menentukan apakah data dari setiap
variabel penelitian terdistribusi secara normal atau tidak. Pada
penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan alat
IBM SPSS Statistics Subscription for Windows dan pendekatan

One-Sample Kolmogrov Smirnov., berikut rumusnya :
KD : 1.36 n1+n2

nln2

Keterangan :

KD = Jumlah Kolmogrov Smirnov yang dicari
nl = Jumlah sampel yang diperoleh

n2 = Jumlah sampel yang diharapkan

Cara mengidentifikasi suatu data berdistribusi normal adalah
dengan melihat nilai signifikansi yang diperoleh melebihi 0,05 atau
tidak, jika melebihi maka bisa dikatakan bahwa data yang diperoleh
telah terdistribusi dengan normal. Setelah sudah dipastikan data

terdistribusi dengan normal maka analisis data dapat dilanjutkan.



48

3.6.2 Uji linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua
variabel secara signifikan memiliki hubungan yang linear atau tidak.
Korelasi data yang linear merupakan syarat agar dapat dilakukan

regresi linear terhadap suatu data, berikut rumusnya :

Keterangan
Freg = Harga bilangan F untuk garis Regresi
RKreg = Rerata Kuadrat

RKes = Rerata Kuadrat residu

Dua variabel penelitian dapat dikatakan memiliki hubungan
yang linear apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Pengujian
linearitas dalam penelitian ini menggunakan Test for Linearity
dengan bantuan IBM SPSS for Windows.

3.7 Uji Analisis Regresi

Uji regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
bebas (independent variable) terhadap variabel terikat (dependent variable)
dan bisa digunakan untuk melihat seberapa besar atau kecil pengaruhnya
(Bungin, 2017). Uji regresi yang digunakan yaitu regresi linear sederhana
dimana hanya melibatkan dua variabel yaitu satu variabel bebas dan satu
variabel terikat. Sehingga uji regresi linear sederhana yang dilakukan dalam
penelitian ini akan melihat pengaruh Peer Attachment terhadap fear of
missing out. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka terdapat pengaruh yang

signifikan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah singkat Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
resmi berdiri sejak 21 Juni 2004 berdasarkan SK Presiden no 50.
Berdirinya UIN Malang ini berawal dari keinginan para tokoh jawa
untuk mendirikan pendidikan tinggi berbasis islam dibawa
Dapertemen Agama. Atas keinginan itu lah, terbentuklah paniatai
perndirian IAIN Cabang Surabaya lewat keputusan Menteri Agama
No0.17 1961. Panitia ini bertugas untuk mendirikan Fakultas Syari’ah
di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang. Kedua fakultas ini
adalah cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan diresmikan
berdasarkan keputusan Menteri Agama pada 28 Oktober 1961. Pada 1
Oktober 1964 didirikan juaga Fakultas Ushuluddin di Kediri dengan
nomer SK Mentri Agama no 66/1964.

Pada tahun 1965 berdasarkan SK Menteri Agama No.20,
ketiga fakultas tersebut digabung menjadi satu dalam nauang Institut
Agaman Islam Negeri (IAIN). Setelah itu, Fakultas Tarbiyah Malang
di ubah menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Malang. Sejak saat itu STAIN Malang menjadi lembaga yang otonom.
Pada tanggal 21 Juni 2004 berdasrkan SK Presiden No.50 terjadi
perubahan status, dari STAIN menjadi Universitas. pada tanggal 8
Oktober 2004 diresmikan oleh Menko Kesra Prof. H. A. Malik Fadjar,
M.Sc atas nama Presiden dengan nama Universitas Islam Negeri
(UIN) Malang dengan tugas utamanya adalah mengadakan program
pendidikan tinggi bidang ilmu agama Islam dan bidang ilmu umum.

Maka dari itu 21 Juni 2004 dijadikan sebagai hari lahir Universitas ini.
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4.1.2 Visi dan Misi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang
a. Visi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang adalah
terwujudnya pendidikan tinggi integrative dalam memadukan
sains dan Islam yang bereputasi internasional.
b. Misi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang adalah
mencetak sarjana yang berkarakter Ulul Albab dan
Menghasilkan sains, teknologi, seni yang relevan dan budaya
saing tinggi.

4.1.3 Tujuan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

menetapkan dua tujuan yaitu yang pertama adalah memberikan

akses pendidikan tinggi keagamaan yang lebih luas kepada
masyarakat dan kedua adalah menyediakan sumber daya manusia

terdidik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat..

4.2 Pelaksanaan Penelitian

4.2.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2024
dengan bantuan link google-form untuk memperoleh data penelitian.
Skala penelitian ini disebarkan secara online kepada seluruh mahasiswa/i
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan kriteria

yang telah ditentukan.

4.2.2 Gambaran Umum Subjek
Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa mahasiswa/i
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang mulai dari usia
18-24 tahun. Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 147

responden dengan presentasi 68% perempuan dan 32% laki-laki.
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4.2.2 Prosedur Pengambilan Data
Penelitian ini menggunakan media google-form yang

berisikan skala penelitian lalu membagikannya melalui aplikasi
Whatsapp group pembagian link google-form ini dilakukan melalui
grup dan chat secara personal kepada beberapa responden yang
menjadi subjek penelitian. Pembagian kuisioner secara online ini
dilakukan dengan harapan memperluas jangkauan dan menghemat
waktu dalam proses pengambilan data. Pengambilan data secara
online ini tetap menyesuaikan dengan kaidah etika dan prosedur
penelitian dengan menyertakan identitas peneliti, kriteria responden,
inform consent dan permohonan kesediaan responden untuk menjadi
subjek penelitian. Data yang telah terkumpul akan dioleh
menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics Subscriptions
versi 25 for Windows.

4.3 Hasil Penelitian

4.3.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan masing-
masing variable penelitian, pada penelitian ini yaitu variable peer
attachment dan variable fear of missing out. Adapun hasil
perhitungannya berdasarkan pada nilai mean hipotetik dan standar
deviasi. Hasil perhitungan ini berfungsi untuk menggukur kategori
berupa tinggi, sedang dan rendah. Berikut hasil perhitungan skor
mean dan standart deviasi sebagai berikut :
Tabel 4. 1 Hasil skor deskriptif

Variabel Xmin Xmax Mean Std

Peer attachment 51 108 78 7,3

Fear of missing out 53 95 70 8,5
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4.3.2 Deskrpsi Kategori Data
Hasil yang tertera pada tabel 4.1 diatas akan digunakan sebagai
acuan untuk menentukan kategorisasi yang akan dilakuakan pada
masing-masing varibel. Adapun penjelasan hasil kategorisasi sebagai
berikut
4.3.2.1 Peer Attachment
Hasil uji deskriptif pada variabel Peer Attachment sebagai

berikut :

Tabel 4. 2 Norma Kategorisasi Peer Attachment

Kategorisasi Skor Hasil
Rendah X < (M-1SD) X<71
Sedang (M-1SD) < X < (M+1SD) 71 <X <85
Tinggi X > (M+1SD) X=>85

Tabel 4. 3 Kategorisasi Peer Attachment

Kategorisasi Jumlah subjek Presentase
Rendah 16 10.9%
Sedang 108 73.5%
Tinggi 23 15.6%

Dari data yang ada di tabel 4.3 dapat dikeatahui bahwa
kategorisasi variabel Peer Attachment menunjukan bahwa 16
(10,9%) subjek memiliki tingkat kelekatan dengan teman sebaya
yang rendah, 108 (73,5%) subjek memiliki tingkat kelekatan dengan
teman sebaya yang sedang dan 23 (15.6%) subjek memiliki tingkat

kelekatan teman sebaya yang tinggi.
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Tabel 4. 4 Kategorisasi Peer Attachment berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kategorisasi Jumlah Presentase
kelamin subjek
Perempuan Rendah 7 7%
Sedang 78 78%
Tinggi 15 15%
Laki-laki Rendah 9 19,1%
Sedang 30 63,8%
Tinggi 8 17%

Dari data yang ada ditabel 4.4 dapat dikeatahui bahwa
kategorisasi variabel Peer Attachment berdasarkan jenis jelamin
perempuan dengan total subjek berjumlah 100 orang menunjukan 7
(7%) subjek perempuan memiliki tingkat kelekatan dengan teman
sebaya yang rendah, 70 (78%) subjek perempuan memiliki tingkat
kelekatan dengan teman sebaya yang sedang dan 15 (15%) subjek
perempuan memiliki tingkat kelekatan dengan teman sebaya yang
tinggi.

Pada subjek laki-laki yang berjumlah 47 orang menujukan
bahwa 9 (19%) memiliki memiliki tingkat kelekatan dengan teman
sebaya yang rendah 30 (63,8%) memiliki tingkat kelekatan dengan
teman sebaya yang sedang dan 8 (17%) memiliki tingkat kelekatan
dengan teman sebaya yang tinggi. Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya baik mahasiswa laki-laki atau perempuan sama-sama

memiliki tinggat Peer Attachment di level sedang.
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Tabel 4. 5 Kategorisasi Peer Attachment berdasarkan angkatan

Angkatan Kategorisasi Jumlah Presentase
subjek

2019 Rendah 4 44.4%
Sedang 5 55.6%
Tinggi - -

2020 Rendah 12 19%
Sedang 46 73%
Tinggi 5 7.9%

2021 Rendah - -
Sedang 16 72,7%
Tinggi 6 27,3%

2022 Rendah - -
Sedang 32 82,1%
Tinggi 7 17,9%

2023 Rendah - -
Sedang 9 64,3%
Tinggi 5 35,7%

Pada hasil kategorisasi berdasarkan angkatan kuliah 2019
terdapat 4 (44,4%) subjek memiliki tingkat kelekatan dengan teman
sebaya yang rendah, 5 (55,6%) responden memiliki tingkat
kelekatan dengan teman sebaya yang sedang. Pada angkatan 2020
dengan jumlah 63 subjek, 12 (19%) memiliki tingkat kelekatan
dengan teman sebaya yang rendah, 46 (73%) subjek memiliki
tingkat kelekatan dengan teman sebaya yang sedang dan 5 (7,9%)
berada di tingkat kelekatan dengan teman sebaya yang tinggi. Pada
angkatan 2021 dengan total responden sebesar 22 responden, 16
(72.7%) subjek memiliki tingkat kelekatan dengan teman sebaya
yang sedang dan 6 (27,3%) berada di tingkat kelekatan dengan

teman sebaya yang tinggi.
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Pada angkatan 2022 dengan jumlah subjek 39 subjek, 32
(82,1%) subjek memiliki tingkat kelekatan dengan teman sebaya
yang sedang dan 7 (17,9%) subjek memiliki tingkat kelekatan
dengan teman sebaya yang tinggi. Pada angkatan 2023 terdapat 14
subjek, dimana 9 (64,3%) subjek memiliki tingkat kelekatan dengan
teman sebaya yang sedang dan 5 (35,7%) berada di tingkat kelekatan
dengan teman sebaya yang tinggi. Maka dapat disimpulkan rata-rata
dalam setiap angkatan mulai dari angkatan 2019-2023 memiliki

tingkat kelekatan dengan teman sebaya yang tergolong sedang.

Kategorisasi berdasarkan aspek juga dilakukan untuk
mengetahui apakah subjuk termasuk dalam secure attachment
ataupun insecure attachment. Adapun hasil yang didapat kan yaitu
berupa pada aspek trust berasa pada kategori sedang dengan
presentase 59%, untuk kategori rendah dengan presentase 25% dan
pada kategori tinggi berada pada 14,3%. Aspek komunikasi
memiliki presentase pada kategori tingkat sedang dengan presentase
71,4%, pada kategori rendah sebesar 13,6% dan pada kategori tinggi
memiliki presentase 15%. Aspek alienasi juga berada pada
presentase sedang sebanyak 76,9%, untuk kategori rendah sebesar

9,5% dan pada kategori tinggi ada pada 13,6%.

4.3.2.2 Fear of Missing Out
Hasil uji deskriptif pada variabel Fear of Missing Out sebagai
berikut :

Tabel 4. 6 Norma Kategorisasi Fear of Missing Out

Kategorisasi Skor Hasil
Rendah X < (M-1SD) X <62
Sedang (M-1SD) < X < (M+1SD) 62< X <78

Tinggi X > (M+1SD) X>78
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Tabel 4. 7 Kategorisasi Fear of Missing Out

Kategorisasi Jumlah subjek Presentase
Rendah 19 12,9%
Sedang 105 71,4%
Tinggi 23 15,6%

Pada tabel 4.7 diatas menujukan bahwa 19 subjek atau 12,9% total
sampel berada di tingkat Fear of Missing Out yang rendah. Pada 105
subjek atau 71,4% total sampel berada di tingkat Fear of Missing Out di
level sedang. Sedangkan pada 23 subjek atau 15,6 % total sampel
memiliki tingkat Fear of Missing Out yang tinggi

Tabel 4. 8 Kategorisasi Fear of Missing Out berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kategorisasi Jumlah Presentase
kelamin subjek
perempuan Rendah 12 12%
Sedang 73 73%
Tinggi 15 15%
Laki-laki Rendah 7 14,9%
Sedang 32 68,1%
Tinggi 8 17%

Pada tabel 4.8 diatas, pada 100 responden perempuan masing
masing sebesar 12% atau 12 responden memiliki Fear of Missing Out
yang tergolong rendah, sebesar 73% dari responden memiliki tingkat
Fear of Missing Out yang tergolong sedang dan pada 19% atau 15
subjek memiliki tingkat Fear of Missing Out yang tinggi.

Tingkat Fear of Missing Out pada mahasiswa laki-laki yang
berjumlah 47 orang juga terukur sebanyak 14,9% atau 7 subjek
memiliki tingkat Fear of Missing Out yang rendah, sebanyak 68,1%
atau 32 subjek memiliki tingkat Fear of Missing Out yang sedang dan
17% atau 8 subjek mahasiswa ini memiliki Fear of Missing Out yang
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tinggi. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa baik laki-laki maupun
perempuan memiliki tingkat Fear of Missing Out dilevel yang sedang.

Tabel 4. 9 Kategorisasi Fear of Missing Out berdasarkan angkatan

Angkatan Kategorisasi Jumlah Presentase
subjek

2019 Rendah 2 22,2%
Sedang 7 77,8%
Tinggi - -

2020 Rendah 12 19%
Sedang 47 74,6%
Tinggi 4 6,3%

2021 Rendah 3 13,6%
Sedang 15 68,2%
Tinggi 4 18,2%

2022 Rendah 1 2,6%
Sedang 28 71,8%
Tinggi 10 25,6%

2023 Rendah 1 7,1%
Sedang 8 57,1%
Tinggi 5 35,7%

Pada hasil kategorisasi berdasarkan angkatan kuliah 2019
terdapat 2 (22,2%) subjek memiliki tingkat Fear of Missing Out yang
rendah, 7 (77,8%) responden memiliki tingkat Fear of Missing Out yang
sedang. Pada angkatan 2020 dengan jumlah 63 subjek, 12 (19%)
memiliki tingkat Fear of Missing Out yang rendah, 47 (74,6%) subjek
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memiliki tingkat Fear of Missing Out yang sedang dan 4 (6,3%) berada
di tingkat Fear of Missing Out yang tinggi. Pada angkatan 2021 dengan
total responden sebesar 22 responden, 3 (13,6%) subjek memiliki Fear
of Missing Out yang rendah, 15 (68,2%) memiliki Fear of Missing Out
yang sedang dan 4 (18,2%) berada di tingkat Fear of Missing Out yang
tinggi.

Pada angkatan 2022 dengan jumlah subjek 39 subjek, 1 (2,6%)
subjek memiliki Fear of Missing Out yang rendah, 28 (71,8%) subjek
memiliki tingkat Fear of Missing Out yang sedang dan 10 (25,6,9%)
subjek memiliki tingkat Fear of Missing Out yang tinggi. Pada angkatan
2023 terdapat 14 subjek, dimana 1 (7,1%) subjek memiliki Fear of
Missing Out yang rendah, 8 (57,1%) subjek memiliki tingkat Fear of
Missing Out sebaya yang sedang dan 5 (35,7%) berada Fear of Missing
Out dengan teman sebaya yang tinggi. Maka dapat disimpulkan rata-rata
dalam setiap angkatan mulai dari angkatan 2019-2023 memiliki tingkat

Fear of Missing Out yang tergolong sedang.

4.4 Hasil uji asumsi

Sebelum melakukan uji hipotesis, penelti harus terlebih dulu melakukan

uji asumsi dasar. Hal ini bertujuan untuk menentukan apakah data yang diperoleh

bisa di uji menggunakan statistic parametrik atau non-parametrik statistik

parametrik memerlukan data yang berkontribusi normal dan mempunyai

hubungan yang linier antar dua variabel (Sugiyono, 2019). Apabila salah satu

syarat ini tidak terpenuhi, maka uji hipotesis harus dilakuna menggunakan

statistik non-parametrik. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan uji asumsi

klasi dengan dua metode yaitu uji normalitas dan uji linieritas.

441

Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data
terdistribusi dengan normal. Pada pengujian normalitas ini dilakukan
dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics Subscriptions versi 25 for
Windows. Berikut adalah tabel hasil uji normalitas :
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 147
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation .16497180
Most Extreme Differences Absolute .048
Positive .044
Negative -.048
Test Statistic .048
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan dari tabel diatas, uji normalitas menujukan nilai
Sig.(p) sebesar .200 dan hasil ini bisa katakana normal, hal ini
berdasarkan pada aturan pengambilan keputusan dimana Sig.(p) > 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa data ini dianggap terdistribusi secara

normal dan kedua variabel data dianggap mengikuti distribusi normal.

Uji linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Y (fear
of missing out) terdistribusi normal terhadap variabel X (Peer
Attachment). Tujuannya yaitu untuk memeriksa apakah dalam model
regresi terdistribusi dengan normal pada variabel X, variabel Y atau
keduanya. Kriteriannya yaitu jika nilai signifikansi > 0,05, maka nilai
residual berdistribusi norma, dan sebaliknya jika signifikasi < 0,05 maka
nilai residual tidak berdistribusi normal (Sugiyono,2018).
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Linearitas
Variabel Deviation From Linearity = Keterangan

X terhadap Y 0.429 Linear

Dari tabel di atas, nilai signifikasi pada uji liniaritas sebesar
0.429, diamana nilai 0.429 > 0.05. Maka dapat diambil kesimpulan

bahwa kedua variabel bersifat linear satu sama lain

4.5 Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pengaruh peer attachment
terhadap Fear of Missing Out pada mahasiswa pengguna media sosial di
universitas islam negeri maulana malik ibrahim malang. Sehingga untuk
menjawab hipotesis tersebut, maka perlu dilakukannya uji korelasi regresi
sederhana terdapat dua variable. Uji hipotesis ini dilakukan dengan bantuan
aplikasi IBM SPSS Statistics Subscriptions versi 25 for Windows sebagai

berikut :
Tabel 4. 12 Hasil Uji regresi Sederhana
Pengaruh antar R R Square F Sig.
Variabel

XY 0.579 0.335 73.149 .000

Berdasarkan dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai F-hitung
sebesar 73,149 dengan tingkat signifikasi 0,000 < 0.05, Hal ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh antara variabel Peer Attachment (X) terhadap
variabel Fear of Missing Out. Untuk besaran pengaruh variabel bebas terhadap
nilai korelasi (R) sebesar 0.579. Untuk tingkat korelasi antar variabel bebas
dam terikat diperoleh dari koefisien determinasi (R Squere) sebesar 0,335,
dimana pengaruh antara variabel Peer Attachment (X) terhadap variabel Fear
of Missing Out sebesar 33,5%. Berdasarkan hipotesis yang telah diajukan dan

berdasarkan data diatas, maka hipotesis diterima.



61

4.6 Pembahasan

4.6.1 Tingkat Peer Attachment pada mahasiswa uin malang

Berdasarkan pada data hasil penelitian yang telah dilakukan
pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, terdapat tiga kategori tingkat peer attachment yaitu tinggi,
sedang dan rendah. Dari total responden yang diperoleh sebanyak
147 orang sebanyak 108 subjek atau 73,5 % berada di tingkat Peer
Attachment yang sedang, 23 subjek atau 15,6% dari jumlah
responden memiliki tingkat Peer Attachment yang tinggi dan 16
subjek atau 10,9% memiliki memiliki tingkat Peer Attachment yang
rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata mahasiswa
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki
tingkat kelekatan dengan teman sebaya di kategori sedang.

Peneliti juga menemukan bahwa tingkat Peer Attachment
pada mahasiswa laki-laki dan perempuan sama-sama ditingkat yang
sedang dengan presentasi untuk perempuan sebesar 73 % dan pada
mahasiswa laki-laki sebesar 63,8%. Untuk kategori tinggi . Terdapat
selisih nilai presentase yang jauh antara kategori tinggi dan rendah
pada tingkat Peer Attachment baik pada mahasiswa/i laki-laki
ataupun perempuan. Pada perempuan tingkat Peer Attachment pada
kategorisasi rendah hanya sebesar 7% atau 7 subjek dari 100
responden perempuan dan 15% atau 15 subjek berada di tingkat
Peer Attachment yang tinggi. Pada mahasiswa juga terdapat
perbedaan signifikan nilai presentase kategori tinggi dan rendah.
Pada kageorisi rendah hanya terdapat 19,1% atau 9 subjek dari 47
responden berjenis kelamin laki-laki, sedangkan pada kategorisasi
tingkat tinggi hanya sebesar 17% atau hanya 8 subjek saja yang
memiliki Peer Attachment yang tinggi.

Pada kageorisasi berdasarkan angkatan mahasiswa/i peneliti
menemukan pada masing-masing angkatan berada di level kategori
yang sedang. Pada angkatan 2019 sebanyak 55,5% dilevel sedang
dan 44,4% berada di level rendah, pada angkatan 2019 ini tidak
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terdapat mahasiswa/i yang memiliki rasa Peer Attachment yang
tinggi. Pada angkatan 2020 sebanyak 73% mahasiswa/i berada di
tingkat Peer Attachment yang sedang. Pada angkatan 2021 sebanyak
72,7% mahasiswa/i berada di tingkat Peer Attachment yang sedang.
Pada angkatan 2022 sebanyak 82,1% mahasiswa/i berada di tingkat
Peer Attachment yang sedang dan yang terakhir pada angkatan 2023
yaitu dengan presentase 64,3% mahasiswa/i berada di tingkat Peer
Attachment yang sedang.

Kategorisasi berdasarkan aspek juga dilakukan untuk
mengetahui apakah subjuk termasuk dalam secure attachment
ataupun insecure attachment. Menurut Bowlby dan Ainsworth
dalam Santrock (2016) secure attachment adalah kelekaran yang
terjalin dengan ikatan emosional yang positif dan stabil antar
individu. Individu yang memiliki secure attachment cenderung
memiliki hubungan yang sehat dengan teman sebaya dan pasangan
dimasa depan. Sebaliknya, insecure attachment membuat individu
menarik diri dan merasa tidak nyaman ketika memiliki hubungan
dekat. Individu yang memiliki insecure attachment cenderung
menunjukan emosi berlebihan dan akan mengurangi ketergantungan
pada orang lain.

Adapun hasil yang didapat kan yaitu berupa pada aspek trust
berasa pada kategori sedang dengan presentase 59%, untuk kategori
rendah dengan presentase 25% dan pada kategori tinggi berada pada
14,3%. Aspek komunikasi memiliki presentase pada kategori
tingkat sedang dengan presentase 71,4%, pada kategori rendah
sebesar 13,6% dan pada kategori tinggi memiliki presentase 15%.
Aspek alienasi juga berada pada presentase sedang sebanyak 76,9%,
untuk kategori rendah sebesar 9,5% dan pada kategori tinggi ada
pada 13,6%.

Hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki rasa
kelekatan dengan teman sebanyanya dilevel sedang dan dengan
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kategori secure attachment. Peer attachment pada kategori secure
attachment ini merupakan suatu pencapaian yang baik terkait
dengan pola interaksi yang dilakukan antar teman sebayanya.
Individu dapat mencapai tingkat secure attachment apabila individu
berada dalam lingkungan persahabatan yang penuh perhatian dan
pengertian, terdapat kepekaan, saling menghormati, saling peduli
dan memberikan perlindungan, serta saling memberikan dukungan
(Armsden & Greenberg, 1987; Collin & Feeney, 2004;Baron &

Byrne, 2005).
Mahasiswa/i Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim memiliki kepercayaan, penerimaan diri, komunikasi dan
ketergantungan dengan teman sebaya dan rasa aman nyaman yang
baik. Menurut (papilia, 2014) individu yang memiliki hubungan
dengan teman sebaya yang baik dapat mengekspresikan pikiran dan
perasaan mereka dengan baik. Menurut (Ormrod, 2008) Tidak hanya
keluarga yang berperan dalam proses prmbentukan diri, tapi teman
sebaya juga berperan dalam membantu mahasiswa dalam
membentuk perilaku dan keyakinan diri. Keterikatan dengan teman
sebaya yang sedang ini, bisa jadi ada faktor lain yang juga memiliki
peran yang seibang seperti hubungan dengan keluarga.
4.6.2 Tingkat Fear of Missing Out

Fear of Missing Out atau lebih dikenal dengan FOMO
merupakan suatu fenomena dalam kehidupan manusia di era
perkembangan teknologi yang pesat, diamana fanomena ini akan
membuat individu merasa cemas, takut dan gelisah apabila orang
lain memiliki pengalaman atau momen yang berharga tanpa
melibatkan individu tersebut secara langsung (Solikha,2022).
Perasaan FOMO telah ada sejak lama diwaktu perkembangan media
yang memudahkan seseorang untuk mendapatkan informasi tentang
teman, keluarga bahkan orang asing. Namun, perkembangan media

sosial, akses informasi menjadi lebih muda dan cepat akan membuat
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seseorang lebih sering membandingkan kehidupannya dengan orang
lain (Abel dkk.,2016). Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh
lembaga J.Walter Thompson Intelligence (JWT) menyebutkan
bahwa usia rentan terkena FOMO adalah usia 18-34 tahun (dalam
Kaloeti,2019). Rentang usia ini masuk terhadap kategori mahasiswa.

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, terdapat
tiga kategori tingkat Fear of Missing Out yaitu tinggi, sedang dan
rendah. Dari total responden yang diperoleh sebanyak 147 orang
terdapat 105 subjek atau 71,4% memiliki tingkat FOMO yang
sedang, untuk kategori rendah terdapat 19 subjek atau 12,9% total
sample yang memiliki tingkat FOMO yang rendah dan pada tingkat
FoMO yang tinggi, diisi oleh 23 subjek atau 15,6% dari total sample.

Peneliti menemukan bahwasanya tingkat FoMO pada
mahasiswa/i niversitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang berada di level sedang. Pada kategorisasi tingkat FOMO
pada perempuan sebesar 73 % atau 73 subjek berada dilevel sedang,
sedangkan pada kategorisasi rendah hanya diisi sebanyak 12% atau
12 subjek saja dan pada kategorisasi tinggi diisi sebanyak 15% atau
15 subjek. Untuk Laki-laki tingkat FOMO tertinggi juga pada level
sedang yaitu sebanyak 68,1% atau 32 subjek memiliki tingkat
FoMO sedang, sedangkan untuk level rendah ada pada angka 14,9%
atau 7 mahasiswa saja dan pada tingkat tinggi diisi sebanyak 17%
atau 8 subjek saja.

Pengukuran tingkat FOMO juga dilakukan pada kategori
angkatan. Pada angkatan 2019 tingkat FOMO berada dikategori
sedang yaitu sebesar 77,8% atau 7 subjekdan sisanya pada kategori
rendah sebesar 22,2% atau 2 subjek saja. Pada angkatan 2020 tingkat
FOMO berada pada kategori sedang dengan angka 74,6% atau 47
subjek, untuk level rendah sebesar 19% dan level tinggi hanya
sebesar 6,3%. Angkatan 2021 tingkat FOMO juga berada kategori
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yang sedang dengan presentase 68,2% atau 15 subjek, sedangkan
untuk kategori rendah hanya sebesar 13,6% dan kategori tinggi
hanya sebesar 18,2%. Angkatan 2022 tingkat FOMO juga berada
kategori yang sedang dengan presentase 71,8% atau 28 subjek,
sedangkan untuk kategori rendah hanya sebesar 2,6% dan kategori
tinggi sebesar 25,6%. Angkatan 2023 tingkat FOMO juga berada
kategori yang sedang dengan presentase 57,1% atau 8 subjek,
sedangkan untuk kategori rendah hanya sebesar 7,1% dan kategori
tinggi sebesar 35,7%.

Pada hasil pemaparan data diatas menunjukan baik pada
kategorisasi berdasrkan jenis kelamin ataupun berdasarkan angkatan
tingkat FOMO pada pada mahasiswa/i universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang berada di kategori sedang.
Seseorang dengan tingkat FOMO yang sedang dapat diartikan bahwa
mereka mampu untuk mengatasi ketidakseimbangan kebutuhan
psikologisnya meskipun tidak sempurna (Salim dkk., 2017). Hal ini
berarti mahasiswa/i niversitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang masih mengalami FOMO dengan ditandai rasa khawatir jika
tidak terlibat dalam aktivits orang lain, perasaan takut bila tertingga
informasi, perasaan khawatie kehilangan momen berharga, akan
tetapi, perasaan ini masih dapat di atasi. Maka dari itu, mahasiswa/i
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang masih
bisa menjaga batasan untuk tidak terlalu terlibat dengan aktivitas

orang lain secara berlebihan.

Pengaruh Peer Attachment terdahap Fear of Missing Out
Menurut teori keterikatan, ikatan yang dibangun antara anak
dengan pengasuh nya atau figure lekatnya akan menjadi dasar
bentuk keterikatan emosional saat anak itu beranjak dewasa. Efek
dari hubungan keterikatan pada masa anak-anak akan berlanjut
hingga dewasa dan akan mempengarui emosi, gaya berelasi, dan

perilaku defensif individu sepanjang hidup mereka (Bowlby:
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Soriano Sanchez,2022). Penelitian yang dilakukan (Holte & Ferraro,
2020)menunjukan bahwa individu yang memiliki gaya keterikatan
tidak aman (cemas, menghindar atau ambivalen) cenderung
berusaha mencari kasih sayang dari orang-orang terdekat mereka,
misal keluarga atau teman. Individu yang memiliki keterikatan tidak
aman cenderung mencari kenyamanan ke media sosial (Blackwell
dkk., 2017). (Durao dkk., 2023) menyebutkan FoMO dan
attachment memiliki hubungan yang signifikan.

Berdasarkan hasil penghitungan Pengaruh Peer Attachment
terhadap Fear of Missing Out pada mahasiswa pengguna media
sosial di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
didapatkan hasil nilai F-hitung sebesar 73,149 dengan tingkat
signifikasi 0,000 < 0.05, Hal ini menunjukan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel Peer Attachment (X) terhadap variabel
Fear of Missing Out. Untuk besaran pengaruh variabel bebas
terhadap nilai korelasi (R) sebesar 0.579. Untuk tingkat korelasi
antar variabel bebas dam terikat diperoleh dari koefisien determinasi
(R Squere) sebesar 0,335, dimana pengaruh antara variabel Peer
Attachment (X) terhadap variabel Fear of Missing Out sebesar
33,5%.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Holte
& Ferraro, 2020) yang menggambarkan fungsi hubungan yang
dikenal sebagai “peer attachment”. Individu yang kurang memiliki
hubungan yang sehat dengan teman sebaya akan merasa takut jika
mereka akan ditinggalkan dan cenderung mengalami tingkat FOMO
yang lebih tinggi. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Nurrshofia,
2021) juga menujukan adanya pengaruh signifikan antara Peer
Attachment terhadap Fear of Missing Out pada remaja dibandung.
Bedasarkan analisa yang telah di lakukan maka hipotesis tentang
adanya pengaruh signifikan Peer Attachment terhadap Fear of

Missing Out pada masahiswa pengguna media sosial diterima



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Bersadarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan tentang

Pengaruh Peer Attachment Terhadap Fear of Missing Out Pada Mahasiswa

Pengguna Media Sosial di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang dapat disimpulkan sebagai berikut:

5.2 Saran

Tingkat Peer Attachment pada mahasiswa Universitas Islam
Negeri Maulana Malik lbrahim Malang tergolong sedang. Jika
dilihat berdasarkan jenis kelamin baik pada laki-laki ataupun
Perempuan sama-sama berada pada kategori Sedang. Sama halnya
dengan kategori berdasarkan aspek trust berasa pada kategori
sedang dengan presentase. Aspek komunikasi memiliki presentase
pada kategori tingkat sedang. Aspek alienasi juga berada pada
kategori sedang.

Tingkat Fear of Mising Out mahasiswa Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang tergolong sedang Jika dilihat
berdasarkan jenis kelamin baik pada laki-laki ataupun Perempuan
sama-sama berada pada kategori .

Tedapat Pengaruh antara Peer Attachment dengan Fear of Missing
Out pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang Hal ini menegaskan bahwa hipotesis tentang
adanya pengaruh positif antara Peer Attachment dan Fear of
Missing Out pada Mahasiswa Pengguna Media Sosial Di
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

1. Bagi Mahasiswa

Diharapkan bagi mahasiswa untuk tetap menjaga hubungan dengan

teman sebaya sesuai dengan kebutuhan masing-masing serta menjaga

tali silahturahmi sesama teman dengan cara menjaga hubungan baik
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yang telah tercipta dikarenakan semakin baik hubungan antar teman,
maka semakin baik pula tingkat secure attachment yang akan terbentuk.
Secure Attachment ini akan memberikan rasa aman dan nyaman serta
memberikan dukungan emosional bagi kehidupan mahasiswa sehari-
hari. Selain itu diharapkan mahasiswa bisa lebih bijak menggunaka
media sosial sesuai kebutuhan masing-masing untuk menghindari
kecenderungan FoMO.
Bagi Orang Tua

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi yang dapat membantu
orang tua untuk meningkatkan dan menjaga kelekatan terhadap orang
tua ataupun kepada teman sebaya agar terhindar dari FOMO.
Bagi program studi Psikologi

Diharapkan bagi progam studi Psikologi, penelitian ini bisa menjadi
bahan kajian civitas akademika untuk meningkatkan kajian literatur
tentang keterikatan teman sebaya dan FoMO.
Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnta, diharapkan untuk lebih mengembangkan
penelitian ini dengan menambahkan variable-variabel lain yang
memungkin kan memberikan pengaruh lebih besar terhadap variabel

terikat yang ada dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 1 Skala Penelitian Peer attachment

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S TS

STS

Teman-teman saya adalah orang yang dapat saya
andalkan

2. | Teman-teman saya adalah orang baik

3. | Saya lebih nyaman membagikan cerita di sosial media,
daripada berbagi cerita dengan teman sebaya

4. | Teman-teman dapat memahami perasaaan saya

5. | Saya tidak selalu bisa mengandalkan teman-teman saya.

6. | Saya dapat leluasa bercerita tentang masalah hidup
kepada teman teman

7. | Teman saya kerap menanggapi unggahan yang saya buat
di media sosial

8. | Perasaan ditolak oleh teman sebaya membuat tidak
nyaman dalam berteman

9. | Saya tidak nyaman ketika sedang bersama dengan teman-
teman

10. | Ada momen dimana saya merasa diabaikan oleh teman
sebaya

11. | Teman-teman tidak mengerti apa yang saya alami akhir-
akhir ini

12. | Tampaknya teman-teman merasa kesal terhadap saya
tanpa alasan yang jelas

13. | Saya seringkali kesulitan untuk berbagi masalah yang
dihadapi dengan teman sebaya

14. | Teman-teman menerima saya apa adanya

15. | Saya percaya teman-teman adalah orang yang dapat
menjaga rahasia

16. | Ketika saya bercerita tentang kesedihan saya, teman-
teman justru mengacuhkan saya

17. | Saya merasa kesal dengan teman sebaya lebih dari yang
mereka tahu

18. | Ketika saya curhat, teman-teman dapat memahami apa
yang akan saya ceritakan

19. | Saya merasa diakui oleh teman sebaya karena mereka
sering menunjukkan perhatiannya

20. | Teman-teman menghargai pendapat yang saya katakana
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21.

Saya cenderung sulit untuk mempercayai teman saya

22.

Teman-teman menghargai perasaan saya

23.

Ketika ada masalah, teman-teman selalu siap menjadi
tempat curhat saya

24,

Teman —teman peka jika saya sedang kesal dengan suatu
hal

25.

Teman-teman selalu mendukung setiap kegiatan yang
saya lakukan

26.

ketika berdiskusi, pendapat saya jarang didengarkan oleh
teman-teman

217.

Saya merasa terkucilkan ketika bersama dengan teman-
teman

28.

Saya marah pada teman-teman tanpa alasan yang jelas

29.

Teman-teman peduli ketika saya sedang sedih

Lampiran 1 2Instrumen skala Fear of Missing Out

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS

STS

Saya takut tidak mengetahui kegiatan yang dilakukan
teman-teman

2. | Saya merasa tidak perlu mencampuri urusan orang lain

3. | Saya takut orang lain mempunyai pengalaman yang lebih
berharga

4. | Saya merasa cemas jika tidak mengetahui update berita
viral di media sosial

5. | Ketika membeli barang yang sedang viral, saya akan
mengupdoad nya di media sosial

6. | Saya cemas ketika seorang teman memblokir media
sosial saya

7. | Saya merasa puas dengan pengalaman diri tanpa perlu
membandingkan dengan orang lain

8. | Fokus pada kebahagian pribadi lebih penting daripada
merasa terancam oleh kesuksesan orang lain

9. | Saya nyaman dengan diri sendiri tanpa perlu
membagikan kehidupan di media sosial

10. | saya takut orang lain mempunyai pengalaman yang lebih

bermanfaat
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11. | Saya senang melihat teman-teman bahagia dengan
liburan mereka

12. | Saya bisa menikmati waktu tanpa khawatir akan kegiatan
orang lain

13. | Saya merasa nyaman dengan diri sendiri dan tidak selalu
membutuhkan validasi dari orang lain di media sosial

14. | Saya mengetahui batasan waktu untuk beristirahat dari
media sosial agar tidak merasa tertekan

15. | Saya bisa merasa tenang tanpa perlu terus-menerus
memeriksa media sosial

16. | Menurut saya banyaknya “like” di sosial media bukan
patokan kebahagian

17. | Saya selalu memeriksa media sosial untuk memantau
kegiatan yang teman-teman lakukan

18. | Terkadang, saya merasa terlalu banyak waktu yang saya
habiskan untuk mengikuti informasi terbaru

19. | saya tidak masalah ketika teman-teman berlibur tanpa
mengajak saya

20. | Menurut saya mengikuti trend di sosial media itu tidak
ada manfaatnya

21. | Saya menjadi gelisah ketika mengetahui postingan betapa
bahagianya teman-teman saat berlibur tanpa ada saya

22. | Ketika ada notifikasi dari sosial media, saya akan
langsung merespon meskipun sedang melakukan aktifitas
penting

23. | saya kesal teman-teman pergi berlibur tanpa mengajak
saya

24 | Saya harus menampilkan diri seperfect mungkin di media
sosial

25 | Saya tidak suka ketika teman-teman mendapatkan lebih
banyak “like” di media sosial

26 | Saya takut ketika teman-teman melakukan aktivitas

bermanfaat tanpa mengajak saya
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Lampiran 1 3Hasil Uji Validitas Peer attachment
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Lampiran 1 5Hasil Uji Reabilitas Peer Attachment

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.672 29

Lampiran 1 6 Hasil Uji Reabilitas Fear of Missing Out

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.766 26

Lampiran 1 7 Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Peer 147 51 108 78.32 7.326
Fomo 147 53 95 70.25 8.565
Valid N (listwise) 147
Lampiran 1 8Hasil Kategorisasi Peer Attchment
X
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent

Valid  Rendah 16 10.9 10.9 10.9

Sedang 108 73.5 73.5 84.4

Tinggi 23 15.6 15.6 100.0

Total 147 100.0 100.0
Lampiran 1 9Hasil kategorisasi Fear of Missing Out

Y
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent

Valid Rendah 19 12.9 12.9 12.9

Sedang 105 71.4 71.4 84.4

Tinggi 23 15.6 15.6 100.0

Total 147 100.0 100.0
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Lampiran 1 10Hasil Kategorisasi berdasarkan jenis kelamin variabel peer
attachment

PEREMPUAN_X

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 7 7.0 7.0 7.0
Sedang 78 78.0 78.0 85.0
Tinggi 15 15.0 15.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
LAKI_X
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 9 19.1 19.1 19.1
Sedang 30 63.8 63.8 83.0
Tinggi 8 17.0 17.0 100.0
Total 47 100.0 100.0

Lampiran 1 11Hasil kategorisasi peer attachment berdasarkan angkatan

Sembilanbelas_X

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 4 44.4 44.4 44.4
Sedang 5 55.6 55.6 100.0
Total 9 100.0 100.0
duapuluh_X
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 12 19.0 19.0 19.0
Sedang 46 73.0 73.0 92.1
Tinggi 5 7.9 7.9 100.0

Total 63 100.0 100.0
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duasatu_X

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sedang 16 72.7 72.7 72.7
Tinggi 6 27.3 27.3 100.0
Total 22 100.0 100.0
duadua_X
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sedang 32 82.1 82.1 82.1
Tinggi 7 17.9 17.9 100.0
Total 39 100.0 100.0
duatiga_X
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sedang 9 64.3 64.3 64.3
Tinggi 5 35.7 35.7 100.0
Total 14 100.0 100.0
Lampiran 1 12 Kategorisasi aspek Peer attachment
Kepercayaan
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 38 25.9 25.9 25.9
Sedang 88 59.9 59.9 85.7
tinggi 21 14.3 14.3 100.0
Total 147 100.0 100.0
comunication
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 20 13.6 13.6 13.6
sedang 105 71.4 71.4 85.0
tinggi 22 15.0 15.0 100.0

Total 147 100.0 100.0
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keterasingan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tinggi 20 13.6 13.6 13.6
sedang 113 76.9 76.9 90.5
rendah 14 9.5 9.5 100.0

Total 147 100.0 100.0
Lampiran 1 13 Hasil kategorisasi Fear of Missing Out berdasarkan jenis
kelamin

PEREMPUAN_Y

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 12 12.0 12.0 12.0
Sedang 73 73.0 73.0 85.0
Tinggi 15 15.0 15.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
LAKILY
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 7 14.9 14.9 14.9
Sedang 32 68.1 68.1 83.0
Tinggi 8 17.0 17.0 100.0
Total 47 100.0 100.0

Lampiran 1 14Hasil kategorisasi Fear of Missing Out berdasarkan angkatan

sembilanbelas_Y

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 2 22.2 22.2 22.2
Sedang 7 77.8 77.8 100.0
Total 9 100.0 100.0
duapuluh_Y
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Rendah 12 19.0 19.0 19.0



Sedang 47 74.6 74.6 93.7
Tinggi 4 6.3 6.3 100.0
Total 63 100.0 100.0
duasatu_Y
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 3 13.6 13.6 13.6
Sedang 15 68.2 68.2 81.8
Tinggi 4 18.2 18.2 100.0
Total 22 100.0 100.0
duadua_Y
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 1 2.6 2.6 2.6
Sedang 28 71.8 71.8 74.4
Tinggi 10 25.6 25.6 100.0
Total 39 100.0 100.0
duatiga_Y
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 1 7.1 7.1 7.1
Sedang 8 57.1 57.1 64.3
Tinggi 5 35.7 35.7 100.0
Total 14 100.0 100.0
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Lampiran 1 15 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

84

Residual

N 147
Normal Parameters° Mean .0000000

Std. Deviation .16497180
Most Extreme Differences Absolute .048

Positive .044

Negative -.048
Test Statistic .048
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Lampiran 1 16 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
FOMO * Between (Combined) 5029.254 30 167.642  3.457 .000
PEER Groups Linearity 3572.388 1 3572.388 73.677 .000
Deviation from 1456.866 29 50.237 1.036 429
Linearity
Within Groups 5624.501 116 48.487
Total 10653.755 146




Lampiran 1 17 Hasil Uji Regresi Sederhana

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5792 .335 .331 6.988
a. Predictors: (Constant), PEER
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3572.388 1 3572.388 73.149 .000°
Residual 7081.367 145 48.837
Total 10653.755 146
a. Dependent Variable: FOMO
b. Predictors: (Constant), PEER
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4.117 5.651 -.729 467
PEER .678 .079 579 8.553 .000

a. Dependent Variable: FOMO



Lampiran 1 18 Hasil CVR

SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini:

2 g—&z QYDK ’ QT g«x\o_\v H\d‘:\\g‘\ﬁ, W

Pekerjaan  : QOgeMN

Nama

Telah membaca instrumen penelitian yang berjudul “Pengaruh Peer Attachment terhadap

Fear Of Missing Out Pada Mahasiswa Pengguna Media Sesial di Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang” olch:

Nama : Ervina Levi Astutik
\, NIM :200401110109
Fakultas : Psikologi

Demikian keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Malang, /5 feer ,-,(u]

NIP. V)T GVTZ8 200212 200
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[No |

Instrumen Skala Peer Attachment

Pernyataan

Relevan

Kurang
Relevan

Tidak
Relevan

Saran

1 Teman-teman adalah

orang yang dapat saya
andalkan

v

Toran - §io\‘f
fory “ycay

Teman-teman saya
adalah orang baik

Saya lebih nyaman
membagikan cerita di
sosial media, daripada
berbagi cerita dengan
teman sebaya

Teman-teman dapat

memahami perasaaan
saya

S

Saya tidak selalu bisa
mengandalkan teman-
teman.

S

6. TSaya dapat leluasa

bercarita tentang masalah
hidup kepada teman
teman

Teman saya cukup
mudah diajak bicara

Perasaan ditolak oleh
teman sebaya membuat
tidak nyaman dalam
berteman

ST S

Saat saya marah terhadap
sesuatu, teman-teman
berusaha untuk
memahaminya.

\—‘(_,r\,bku W A

10.

11.

Saya tidak nyaman ketika

Lsedang bersama dengan
t

eman-teman

5

Ada momen dimana saya
merasa diabaikan oleh
teman sebaya

S

Teman-teman tidak
mengerti apa yang saya

alami akhir-akhir inj

87



‘Tampaknya teman-teman
merasa kesal terhadap
saya tanpa alasan yang
jelas

Saya seringkali kesulitan
untuk berbagi masalah
yang dihadapi dengan
teman sebaya

Teman-teman menerima
saya apa adanya

Saya percaya teman-
teman adalah orang yang
dapat menjaga rahasia

Ketika saya bercerita
tentang kesedihan saya,
respon teman-teman
biasa saja

Saya merasa kesal
dengan teman scbaya
lebih dari yang mercka
tahu

19.

Saya ingin mengetahui
sudut pandang dari
teman-teman terkait hal-
hal yang saya
khawatirkan

20.

Saya merasa diakui oleh
teman sebaya karcna
mereka sering
menunjukkan perhatian

21

Perubahan perilaku
teman-teman membuat
saya tidak nyaman

22,

Teman-teman
menghargai pendapat
yang saya katakana

23.

Saya cenderung sulit
untuk mempercayai
teman saya

<

24,

Saya merasa kesulitan
dalam memprediksi
reaksi teman sebaya dan
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hal itu membuat saya
ragu untuk berbagi cerita

Teman-teman
menghargai perasaan
saya

26 |Ketika ada masalah,
teman-teman selalu siap
menjadi tempat curhat
saya

27 | Teman —teman peka jika
saya sedang kesal dengan
suatu hal

N

28 | Teman-teman sclalu
mendukung setiap
kegiatan yang saya
lakukan

R

29 | ketika berdiskusi,
pendapat saya jarang (/
didengarkan oleh teman-
teman

30 | Saya merasa terkucilkan
ketika bersama dengan
teman-teman

31 | Saya marah pada teman-
teman tanpa alasan yang
jelas

S

32 | Tidak konsistenya sikap

saya merasa kebingungan

teman sebaya membuat \é( W’

3(‘1’\‘\M PO Cwayy

ketika saya sedang sedih

33 | Teman-teman peduli \/

34 | Teman-teman membantu
saya untuk memahami
diri sendiri dengan lebih
baik

v

¢

b. Fear of Missing Out (variabel Y)

Instrumen Fear of Missin

dikemukakan oleh Przybylski, dkk

(2013). Adapun aspek

Out yaitu : ketakutan, kekhawatiran dan kecemasan.

g Out dibuat berdasarkan aspek-:

aspek yang

-aspek dari Fear of Missing

No. Aspek

Indikator

Item

Favorable m



Instrumen Skala Fear of Missing Out

No

Pernyataan

Relevan

Kurang
Relevan

Tidak
Relevan

Saran

Saya takut tidak
mengetahui kegiatan
yang dilakukan teman-
teman

"

Saya mempu menjaga
batasan untuk
berpartisipasi dalam
kehidupan orang lain

<

Saya takut orang lain
mempunyai pengalaman
yang lebih berharga

Saya merasa cemas jika
tidak mengetahui update
berita viral di media
sosial

NEele op 2\t
oo
“\”’22‘-{_, ‘.,u'

Ketika membeli barang
yang sedang viral, saya
akan mengupdoad nya di
media sosial

Saya cemas ketika
seorang teman
memblokir media sosial
saya

Saya merasa puas dengan
pengalaman diri tanpa
perlu membandingkan
dengan orang lain

Fokus pada kebahagian
pribadi lebih penting
daripada merasa
terancam oleh
kesuksesan orang lain

Saya nyaman dengan diri
sendiri tanpa perlu
membagikan kehidupan
di media sosial

saya takut orang lain
mempunyai pengalaman
yang lebih bermanfaat

—

— L[]

*MAL« e

Cama \ yen
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[ " Saya senang melihat

| teman-teman bahagia (_/
i dengan liburan mereka

12. | Saya bisa menikmati ‘
\ waktu tanpa khawatir (/

akan kegiatan orang lain
Saya merasa nyaman
dengan diri sendiri dan
tidak selalu t/
membutuhkan validasi
dari orang lain di media
sosial

14. | Saya mengetahui batasan
waktu untuk beristirahat \/
dari media sosial agar
tidak merasa tertekan

15. | Saya bisa merasa tenang
tanpa perlu terus- v
menerus memeriksa
media sosial

16. | Menurut saya “like” di
sosial media bukan V4
patokan kebahagian

17. | Saya selalu memeriksa
media sosial untuk \/
memantau kegiatan yang
teman-teman lakukan

18. | Terkadang, saya merasa

terlalu banyak waktu ‘/
yang saya habiskan untuk
mengikuti informasi
terbaru

19. | saya tidak masalah ketika
teman-teman  berlibur
tanpa mengajak saya

20. | Menurut saya mengikuti
trend di sosial media itu
tidak ada manfaatnya

<

21. |Saya menjadi gelisah

ketika mengetahui d
postingan  teman-teman

saat  berlibur  tanpa

mengajak saya




SURAT RETERANG AN VALIDAS
Yang bertanda tangan di bawah m
; . LG
Nama ; (} ﬁm \jJ\drw ﬁ"‘\" ' | A
Pekerjaan
Telah membaca instrumen penchitan yang ber sdul “Peagarsh Peer Attachment terhadap

Fear Of Missing Out Pada Mabasiawa Pengguna Media Sesisl & Usiversitas hlam
Negeri Maulana Malik [brahus Malang * olch

Nama Frvina Levi Astutik
NIM 200401110109
Fakultas : Pakolog

Demikian Keterangan wn dibuat agar dapat dipergunalan schugaisians Mot 3

Malang, (A< o9

o |
4
i

NP ATGes 12 20093 TY2pS
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Instrumen Skala Fear of Missing Out

No

Pernyataan

Relevan

Kurang
Relevan

Tidak
Relevan

Saran

N |

Saya takut tidak
mengetahui kegiatan
yang dilakukan teman-
teman

Saya mempu menjaga
batasan untuk
berpartisipasi dalam
kehidupan orang lain

Saya takut orang lain
mempunyai pengalaman
yang lebih berharga

Saya merasa cemas jika
tidak mengetahui update
berita viral di media
sosial

Ketika membeli barang
yang sedang viral, saya
akan mengupdoad nya di
media sosial

Saya cemas ketika
seorang teman
memblokir media sosial
saya

Saya merasa puas dengan
pengalaman diri tanpa
perlu membandingkan
dengan orang lain

Fokus pada kebahagian
pribadi lebih penting
daripada merasa
terancam oleh
kesuksesan orang lain

Saya nyaman dengan diri
sendiri tanpa perlu
membagikan kehidupan
di media sosial

saya takut orang lain
mempunyai pengalaman
yang lebih bermanfaat
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Tampaknya teman-teman
merasa kesal terhadap
saya tanpa alasan yang
jelas

(qa. u-«‘ﬂ?‘“h*&{g

Saya seripgkdTi kesulitan
untuk berbagi masalah

yang-dihedapi dengan

teman sebaya

Teman-teman menerima
saya apa adanya

Saya percaya teman-
teman adalah orang yang
dapat menjaga rahasia

Ketika saya bercerita
tentang kesedihan saya,
respon teman-teman
biasa saja

Tewe h:fm
'f\" c Wenlpean -

fred - Gafu. Cear

Saya merasa kesal
dengan teman scbaya
lebih dari yang mereka
tahu

Saya ingin mengetahui
sudut pandang dari
teman-teman terkait hal-
hal yang saya
khawatirkan

Saa Pleat-
A el

20.

Saya merasa diakui oleh
teman sebaya karena
mereka sering
menunjukkan perhatian

1 L f
m .um«b%

2].

Perubahan perilaku
teman-teman membuat
saya tidak nyaman

Teman-teman
menghargai pendapat
yang saya katakang”

23.

Saya cenderung sulit
untuk mempercayai
teman saya

24,

Saya merasa kesulitan
dalam memprediksi

reaksi teman sebaya dan

L'(\\‘\u..a r\f-q,m,« 9\\(~.

Petehuns Guge. peela,



hal itu membuat saya
ragu untuk berbagi cerita

Teman-teman
menghargai perasaan
saya

Ketika ada  masalah,
teman-teman sglafi siap
menjadi tempat curhat
saya

Teman —teman peka jika
saya sedang kesal dengan
suatu hal

28

Teman-teman sﬂa‘m
mendukung sctiap
kegiatan yang saya
lakukan

29

ketika berdiskusi,
pendapat saya jarang
didengarkan oleh teman-
teman

30

Saya merasa terkucilkan
ketika bersama dengan
teman-teman

31

Saya marah pada teman-
teman tanpa alasan yang
jelas

Tidak konsistenya sikap
teman sebaya membuat
saya merasa kebingungan

33

Teman-teman peduli
ketika saya sedang sedih

34

Teman-teman membantu
saya untuk memahami
diri sendiri dengan lebih

baik

. Fear of Missing Out (variabel Y)

Instrumen  Fear of Missing Out dibuat berdasarkan aspek-aspek yang
dikemukakan oleh Przybylski, dkk (2013). Adapun aspek-aspek dari Fear of Missing
Out yaitu : ketakutan, kekhawatiran dan kecemasan.

Item
No. ' Aspek Indikator -
il Tl | Favorable | Unfav |
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Instrumen Skala Fear of Missing Out

No

Pernyataan

Relevan

Kurang
Relevan

Tidak
Relevan

Saran

N |

Saya takut tidak
mengetahui kegiatan
yang dilakukan teman-
teman

Saya mempu menjaga
batasan untuk
berpartisipasi dalam
kehidupan orang lain

Saya takut orang lain
mempunyai pengalaman
yang lebih berharga

Saya merasa cemas jika
tidak mengetahui update
berita viral di media
sosial

Ketika membeli barang
yang sedang viral, saya
akan mengupdoad nya di
media sosial

Saya cemas ketika
seorang teman
memblokir media sosial
saya

Saya merasa puas dengan
pengalaman diri tanpa
perlu membandingkan
dengan orang lain

Fokus pada kebahagian
pribadi lebih penting
daripada merasa
terancam oleh
kesuksesan orang lain

Saya nyaman dengan diri
sendiri tanpa perlu
membagikan kehidupan
di media sosial

saya takut orang lain
mempunyai pengalaman
yang lebih bermanfaat
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il.

Saya senang melihat
teman-teman bahagia
dengan liburan mereka

—

Saya bisa menikmati
waktu tanpa khawatir
akan kegiatan orang lain

Saya merasa nyaman
dengan diri sendiri dan
tidak sclalu
membutuhkan validasi
dari orang lain di media
sosial

Saya mengetahui batasan
waktu untuk beristirahat
dari media sosial agar
tidak merasa tertekan

Saya bisa merasa tenang
tanpa perlu terus-
menerus memeriksa

media sosial ) i'w\fﬁ‘\w(

Menurut saya “like” di
sosial media bukan
patokan kebahagian

N

Saya selalu memeriksa
media sosial untuk
memantau kegiatan yang
teman-teman lakukan

Terkadang, saya merasa
terlalu banyak waktu
yang saya habiskan untuk
mengikuti informasi
terbaru

saya tidak masalah ketika
teman-teman berlibur
tanpa mengajak saya

20.

|
Menurut saya mengikuti

trend di sosial media ity
tidak ada manfaatnya
Saya  menjadi gelisah
ketika mengetahui

postingan teman-teman
saat  berlibyur
mengajak

tanpa

Saya

st

]
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Ketika ada notifikasi dari
sosial media, saya akan
langsung merespon
meskipun sedang
melakukan aktifitas
penting

23.

saya kesal teman-teman
pergi  berlibur  tanpa
mengajak saya

24

Saya harus menampilkan
diri seperfect mungkin di
media sosial

Ps

Saya tidak suka ketika
teman-teman
mendapatkan lebih
banyak “like” di media
sosial

ool S

26

Saya takut ketika teman-
teman melakukan
aktivitas bermanfaat
tanpa mengajak saya
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - AGO Bawtid Jo ST M-fa
Pekerjaan : Oow\

Telah membaca instrumen penelitian yang berjudul “Pengaruh Peer Attachment terhadap
Fear Of Missing Out Pada Mahasiswa Pengguna Media Sosial di Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang” oleh:

Nama : Ervina Levi Astutik
NIM 1200401110109
Fakultas : Psikologi

Demikian keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 1€ 6{‘_24;,(7

NIP. [/} 9()60 22019 120/2j0
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B. Fear of Missing Out (variabel Y) . -
Instrumen Fear of Missing Out dibuat berdasarkan mmvnw-umvn_n yang dikemukakan oleh Przybylski, dkk (201 3). Adapun aspek-aspek dari Fear
il

of Missing Out yaitu : ketakutan, kekhawatiran dan kecemasan.
[ Aspek Indikator Peptanyaan .c,\.\ 0 R | KR | TR Saran
| Ketakutan Merasa takut Saya takut orang lain mempunyai pengalaman yang |
ketika orang lain | lebih berharga (F) e
mengalami Saya merasa puas dengan pengalaman diri sendiri v
pengalaman yang | tanpa perlu membandingkan dengan orang lain (UF)
dianggap lebih | saya takutorang lain mempunyai pengalaman yang i’
berharga lebih bermanfaat (F)
dibandingkan Fokus pada kebahagian pribadi lebih penting
dirinya daripada merasa terancam oleh kesuksesan orang v
lain (UF)
Merasa takut Saya takut tidak mengetahui kegiatan yang r\
ketika tidak dilakukan teman-teman (F)
mengetahui Saya bisa menikmati waktu tanpa khawatir akan
aktivitas dan kegiatan yang orang lain lakukan ( UF) v
peristiwa yang Saya takut ketika teman-teman melakukan aktivitas
dilakukan oleh bermanfaat tanpa mengajak saya (F) v
orang lain. Saya mempu menjaga batasan untuk berpartisipasi A A A
\%_ma kehidupan orang lain (UF) Vv i wﬁ/f\m\e Q~ AR
Kekhawatiran | Merasa khawatir \ Ketika membeli barang yang sedang viral, saya akan
ketika tidak Bn_._m(cvn_omm nya di media sosial (F) vV
mampu Menurut saya mengikuti trend di sosial media itu o
menampilkan tidak ada manfaatnya (UF)
gambaran diri Saya harus menampilkan diri seperfect mungkindi | ;
kepada orang lain | media sosial (F)
Saya nyaman dengan diri sendiri tanpa perlu J
membagikan kehidupan di media sosial (UF)
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. Saya tidak suka ketika teman-teman jn:uuvm:ﬁ: i
lebih banyak “suka” di media sosial (F)
Menurut saya “like” di sosial media bukan patokan o
kebahagian (F) -
Merasa khawatir | saya kesal teman-teman pergi berlibur tanpa o
jika tidak mengajak saya (F) -
mendapatkan saya tidak masalah ketika teman-teman berlibur
penerimaan dari | tanpa mengajak saya (UF) \%
lingkungan . :
sosialnya. Saya menjadi gelisah ketika mengetahui postingan Y
teman-teman saat berlibur tanpa mengajak saya (F)
Saya senang melihat teman-teman bahagia dengan \
liburan mereka (F) s, 4 bzonts weanags N~
g

Kecemasan Merasa cemas
ketika tidak dapat

orang lain.

terkoneksi dengan | Saya merasa nyaman dengan diri sendiri dan tidak

wwwmnnammroaxmmnogmaam:Bn—:c_o_a_,:_‘nmmn
sosial saya (F)

selalu membutuhkan validasi dari orang lain di
media sosial (UF)

“ Saya selalu memeriksa media sosial untuk

memantau kegiatan yang teman-teman lakukan ( F)

<

|

Saya bisa merasa tenang tanpa perlu terus-menerus
memeriksa media sosial (UF)

Merasa cemas
Jika tertinggal
informasi di
platform media
sosial,

Saya merasa cemas jika tidak mengetahui update
berita viral di media sosial (F)

Terkadang, saya merasa terlalu banyak waktu yang
saya habiskan untuk mengikuti informasi terbaru

(UF)
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Ketika ada notifikasi dari sosial media, saya akan
langsung merespon meskipun sedang melakukan
aktifitas penting (F)

Saya mengetahui batasan waktu untuk beristirahat
dari media sosial agar tidak merasa tertekan, (UF)

ooy o bR |
AN»LT\M%\@ /W\\VQ. Ve o

e

\
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PENGARUH PFER ATTACHMENT TERHADAP FEAR OF MISSING OUT ra
DEUNIVERSITAS ISLAM

A —.anq)-sn_u::.._:asq hel X)

_Aspek
Rasa percaya
(trust)

Instrument Peer Attachme
aspek-aspek dari p

—:G_Tuu.lﬁ:ﬁ

nt dibuat berdasarkan aspek-aspek vang dikemubahan oleh (Armeden & Greenberg |
cer Attachment yantu @ Rasa percay a, Komunihasi dan Alienasi.

Saran

|9=7

DASMAHASISWA PENGGTNA M DA SOSIAL
NSEGERIMALLANA MALIK IBRAHIV MALANG

). Ada pu

lerjalinny a ikatan
atau interaksi
yang kuat antara
individu dan
teman sebhava,

Adanya
kepercay aan,

| kevakinan, dan

keny amanan
mdividu terhadap
teman schas a.

_temanil —. L

B Pertamuan TR KR IR
Teman-teman adalah orang ,.._.:r.lal:ﬂ_ sava v |._.|
_andalkan (F) ) A
Sara tidak sclalu bisa ::.sxp.,%_ teman- ‘ v _

_3_5: -teman a..ﬂ: memahami perasasan sava (b)) 1+ v

Teman-teman tidak mengert apa yang saya alami
“akhir-akhie i (UE) )

-

“2:..: teman sayva adalah orang hatk (1 ' e

f.:u merasa tdak nyaman rr._?_ (...r.:.v rn_r._:..
dengan teman-teman (UF)

Saya percaya teman-teman adalah orang ..._:7 F_?._
_mentaga rahasia (F)

J.F._ cenderung sulit untuk mempercay i teman

v

L

smatlh) o

Komunikas)

dihadap

Kemampuan
untuk berbagi
atau
menyampathan
masalah yang

Sava seringhali kesu

menjadi tempat curhat sava (F)

Sava dapat leluasa bercanta tentang masalah hidup |
kepada teman teman (F)

masalah

|

vang 1 dengan teman Jnr,_. 1LFy
_~vang . —
Ketiha ada masalah, teman-teman selalu siap o U
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Saya lebih nyaman membagikan cerita di sosial
media, daripada berbagi cerita dengan teman sebaya

(UF) :
5

Responsivitas
teman sebaya

Teman saya cukup mudah diajak bicara (F)

Ketika saya bercerita tentang kesedihan saya, Bmw..;

teman-teman biasa saja (UF)
Teman-teman peduli ketika saya mn%:mn&: (F) «

Saya merasa terkueilkan ketika bersama-dengan v
teman-teman (UF) \cti ot- M= o AroAn™ G

Prediktabiltas
teman sebaya

Saya ingin mengetahui sudut pandang dari teman-
teman terkait hal-hal yang saya khawatirkan (F)

— (.VP\{;. \&-

B eve— A

A\')\.t\.\a.
v

Saya merasa kesulitan dalam memprediksi reaksi 1+

teman sebaya dan hal itu membuat saya ragu untuk

M N Al

berbagi cerita (UF)
Teman —teman peka jika saya sedang kesal dengan v

suatu hal (F)
Tampaknya teman-teman sering merasa kesal 2

terhadap saya tanpa alasan yang jelas (UF)

Konsistensi
teman sebaya

Teman-teman selalu mendukung setiap kegiatan

yang saya lakukan (F)
Tidak konsistenya sikap teman sebaya membuat

n

saya merasa kebingungan (UF)
Teman-teman membantu saya untuk memahami dirj
sendiri dengan lebih baik (F) ?

N/
k

Perubahan perilaku teman-teman membuat saya .
tidak nyaman (UF)

Alienasi
(keterasingan)

Individu merasa
ditolak atau

Ada momen dimana saya merasa diabaikan oleh ¢

94 <

teman sebaya (F)

26

| Teman-teman menerima saya apa adanya (UF)
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diabaikan oleh
teman sebayanya

ketika berdiskusi, pendapat saya jarang didengarkan

B
oleh teman-teman (F)

Teman-teman menghargai pendapat yang saya 2
katakan (UF)

.m.\ Perasaan ditolak oleh teman sebaya membuat tidak #
(U vswm.:m: dalam berteman (F)
Saya merasa diakui oleh teman sebaya karena
mereka sering menunjukkan perhatian (UF)
Terjalin Saya merasa kesal dengan teman sebaya lebih dari .,
hubungan yang mereka tahu (F)
emosional yang
lemah antara
individu Teman-teman menghargai perasaan saya (UF) ~ “

Saya marah pada teman-teman tanpa alasan yang ,,
jelas (F)

Saat saya marah terhadap sesuatu, teman-teman 24
berusaha untuk memahaminya. (UF)
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